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ABSTRAK 
 

Rahmanandani, Aryunifa Khusna, 2025. Perbandingan Kinerja Keuangan 
Pada Bank Central Asia (BCA) Syariah Dan Ban Central Asia (BCA) 
Di Indonesia. Skripsi. Program Studi Perbankan Syari’ah. Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam. Universitas KH. Mukhtar Syafaat     
(UIMSYA) Blokagung Banyuwangi. Pembimbing : Aula Izatul Aini, 
M.E. 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Perbankan Syariah, Perbankan  
                          Konvensional 
 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kinerja keuangan       
antara Bank Central Asia Syariah dan Bank Central Asia (BCA) di Indonesia 
berdasarkan tiga aspek utama, yaitu profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas. 
Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan 
komparatif, menggunakan data laporan keuangan kedua bank selama        
periode 2020–2024. Rasio keuangan yang dianalisis meliputi Return on 
Assets (ROA), Return on Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM) untuk                  
profitabilitas; Current Ratio (CR) dan Cash Ratio (CAR) untuk likuiditas; 
serta Debt to Assets Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER) untuk    
solvabilitas. Hasil analisis diskriminan menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan signifikan antara kinerja keuangan BCA Syariah dan BCA, pada 
rasio ROA, ROE, NPM, CR, DAR dan DER. Nilai Wilks' Lambda untuk ROA 
sebesar 0,042 (sig. 0,000), ROE sebesar 0,073 (sig. 0,000), NPM sebesar 
0,384 (sig. 0,007), CR sebesar 0,594 (sig. 0,048), DAR sebesar 0,598 (sig. 
0,049), dan DER sebesar 0,572 (sig. 0,040), mengindikasikan keenam rasio 
tersebut mampu membedakan kinerja kedua bank. Sementara itu, rasio 
likuiditas (CAR) tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. Berdasarkan 
skor     diskriminan, skor diskriminan adalah hasil perhitungan dari fungsi 
diskriminan yang digunakan dalam analisis diskriminan untuk 
mengklasifikasikan objek atau observasi ke dalam kelompok tertentu 
berdasarkan nilai variabel independen. Skor ini merupakan nilai linier yang 
dihitung dari koefisien     diskriminan dikalikan dengan variabel-variabel 
pembeda pada suatu objek. BCA Syariah memiliki kinerja keuangan yang 
lebih baik dibandingkan BCA, dengan skor positif di atas nilai cutoff (0), 
sedangkan BCA memiliki skor negatif. Penelitian ini memberikan kontribusi 
bagi literatur akademik dan  praktisi perbankan, khususnya dalam 
memahami perbedaan kinerja bank syariah dan konvensional. Hasil 
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penelitian dapat menjadi pertimbangan bagi investor, regulator, dan 
manajemen bank dalam pengambilan keputusan.   
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ABSTRACT 
 

Rahmanandani, Aryunifa Khusna, 2025. Comparison of Financial 
Performance of Bank Central Asia (BCA) Syariah and Bank Central 
Asia (BCA) in Indonesia. Thesis. Islamic Economics and Business. 
KH. Mukhtar Syafaat University (UIMSYA) Blokagung Banyuwangi. 
Advisor: Aula Izatul Aini, M.E. 

Keywords: Financial Performance, Sharia Bank, Conventional Bank. 

This study aims to compare the financial performance between Bank Central 
Asia (BCA) Syariah and Bank Central Asia (BCA) in Indonesia based on three 
main aspects: profitability, liquidity, and solvency. The research method used 
is quantitative with a comparative approach, utilizing financial report data 
from both banks for the 2020–2024 period. The financial ratios analyzed 
include Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), and Net Profit 
Margin (NPM) for profitability; Current Ratio (CR) and Cash Ratio (CAR) for 
liquidity; as well as Debt to Assets Ratio (DAR) and Debt to Equity Ratio 
(DER) for solvency. The discriminant analysis results indicate significant 
differences in financial performance between BCA Syariah and BCA in the 
ratios of ROA, ROE, NPM, CR, DAR, and DER. The Wilks' Lambda values for 
ROA were 0.042 (sig. 0.000), ROE 0.073 (sig. 0.000), NPM 0.384 (sig. 
0.007), CR 0.594 (sig. 0.048), DAR 0.598 (sig. 0.049), and DER 0.572 (sig. 
0.040), indicating that these six ratios effectively differentiate the 
performance of the two banks. Meanwhile, the liquidity ratio (CAR) did not 
show a significant difference. Based on the discriminant scores—calculated 
from the discriminant function used in discriminant analysis to classify 
objects or observations into specific groups based on independent variable 
values—BCA Syariah exhibited better financial performance than BCA, with a 
positive score above the cutoff value (0), while BCA had a negative score. This 
research contributes to academic literature and banking practitioners, 
particularly in understanding the differences between Islamic and 
conventional bank performance. The findings can serve as a consideration for 
investors, regulators, and bank management in decision-making. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 
Pertumbuhan ekonomi sebuah negara sangat dipengaruhi oleh 

keberadaan dan fungsi bank sebagai salah satu institusi keuangan utama. 
Bank itu sendiri merupakan lembaga keuangan yang kegiatan usahanya    
adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana 
tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa-jasa bank lainnya. Dapat 
disimpulkan bahwa bank merupakan salah satu usaha yang kegiatan             
usahanya menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali 
ke masyarakat dalam bentuk kredit (Hamzih, 2022). 

Indonesia sebagai salah satu negara yang sedang berkembang dituntut 
untuk senantiasa meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakatnya     
melalui pembinaan pilar ekonomi yang dianggap mampu menopang dan 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara adil dan merata. Perbankan 
merupakan salah satu pilar ekonomi yang dianggap mampu untuk 
mewujudkan kesejahteraan masyarakat (Suryaningsih, 2021). 

Permasalahan utama yang melatarbelakangi penelitian ini adalah 
kesenjangan kinerja antara Bank BCA dan Bank BCA Syariah. Bank BCA, 
dengan skala bisnis yang lebih besar dan jaringan yang luas, dilaporkan  
memiliki efisiensi operasional yang lebih baik. 

BCA ialah bank terbesar pertama di Indonesia, BCA mendapat krisis 
mata uang tahun 1997. Bank ini juga berperan dalam pergerakan perusahaan 
keuangan di Indonesia. BCA berperan sangat penting dalam bidang ekonomi 
di negara. Sebagai bagian integral dari sektor keuangan, BCA memiliki 
kewajiban untuk memastikan kinerja keuangan agar tetap sehat, selain    
menjaga kepercayaan emiten dan pelanggannya, juga mendukung 
pertumbuhan dan stabilitas ekonomi bersama-sama (Azzuhri dkk., 2024). 

Penelitian ini akan membandingkan kinerja keuangan Bank BCA dan 
Bank BCA Syariah berdasarkan ketiga indikator tersebut. Hal ini dilakukan 
untuk mengetahui bagaimana pengaruh model bisnis dan prinsip operasional 
terhadap kinerja keuangan kedua bank, serta memberikan gambaran tentang 
kelebihan dan kelemahan masing-masing institusi. 

Bank syariah termasuk bank yang beroperasi dengan tidak bergantung 
pada bunga, yang operasional dan produknya di kembangkan berlandaskan 
syarat Islam (Al-Qur‟an dan Hadist Nabi SAW) dan menggunakan                  
kaidah-kaidah fiqih. Bahkan diartikan sebagai Lembaga Keuangan yang 
memberikan pembiayaan dan pelayaan sesuaikan dengan asas Islam (Iska, 
2018).  
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Bank konvensional merupakan bank dalam operasionalnya                  
menerapkan metode bunga, karena metode bunga sudah ada sejak dulu dan 
telah menjadi kebiasaan serta dipakai secara meluas, bank yang berdasarkan 
prinsip konvensional menggunakan dua metode yaitu, menetapkan bunga  
sebagai harga dan untuk jasa-jasa bank lainnya (Kartika, 2012:11). 

Sistem operasional perbankan konvensional menganut sistem kapitalis 
dengan prinsip bunga, hal ini bertentangan dengan fitrah dan nurani sosial-
ekonomi. Bunga yang diberikan kepada nasabah dalam peminjamannya 
diberikan kepada 

Menurut Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 Pasal 1 ayat (4) yang 
dimaksud dengan Bank Konvensional adalah Bank yang menjalankan 
kegiatan usahanya secara konvensional dan berdasarkan jenisnya terdiri atas 
Bank Umum Konvensional dan Bank Perkreditan Rakyat. Perbankan syariah 
di Indonesia saat ini telah memasuki periode perkembangan yang ditandai 
dengan bank-bank syariah baru. Hal ini dimungkinkan dengan adanya        
landasan hukum yang jelas yaitu Undang-undang No.10 Tahun 1998 yang 
mengubah Undang-undang No.7 Tahun 1992 tentang Perbankan serta        
peraturan-peraturan pelaksanaanya. Berdasarkan Undang-undang 
perbankan yang baru, sistem perbankan di Indonesia terdiri dari bank umum 
konvensional dan bank umum syariah. Selain itu undang-undang yang baru 
ini memungkinkan pengembangan bank syariah melalui pendirian bank    
syariah baru, perubahan kegitan usaha bank konvensional menjadi bank   
syariah dan pelaksanaan kegiatan perbankan berdasarkan prinsip syariah 
oleh bank konvensional (Muhamad, 2014 dalam Aini, 2017). 

Terlepas dari krisis perbankan nasional yang telah terjadi, sebagian    
besar dari krisis ekonomi nasional, peran perbankan tetap memiliki posisi 
strategis dalam interaksi ekonomi masyarakat, khususnya sebagai lembaga 
intermediasi dan penunjang sistem pembayaran. Krisis perbankan sebagai 
bagian dari krisis ekonomi nasional telah memberikan pelajaran tentang   
perlunya segera dilakukan perbaikan dan penyempurnaan terhadap sistem 
perbankan konvensional. Juga perlunya diformalisasi dan                                       
disosialisasikannya suatu sistem perbankan alternatif yang dikelola secara 
profesional, menguntungkan, dapat dipercaya serta rentan terhadap badai 
krisis. Hal ini merupakan kunci utama dalam upaya penyehatan perbankan 
Indonesia (Ekaningsih & Roziq, 2012). 

Keberadaan sektor perbankan sebagai sub-sistem dalam perekonomian 
suatu negara memiliki peranan yang cukup penting. Bahkan dalam                   
kehidupan masyarakat modern sehari-hari, sebagian besar hampir              
melibatkan jasa-jasa dari sector perbankan. Hal demikian kiranya dapat 
dipahami karena sector perbankan mengemban suatu fungsi utama sebagai 
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perantara keuangan antara unit-unit ekonomi masyarakat yang surplus dana 
dengan unit-unit ekonomi yang deficit dana (Dahlia, 2012). 

Posisi perbankan juga sangat strategis, hal tersebut dikarenakan oleh 
fungsi utama perbankan sebagai financial intermediary, yaitu sebagai suatu 
wahana yang dapat menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat secara 
efektif dan efisien. Kegiatan tersebut pada akhirnya akan digunakan untuk 
mendukung pelaksanaan pembangunan nasional, yakni dalam rangka 
meningkatkan pemerataan pembangunan dan hasil-hasilnya, pertumbuhan 
ekonomi dan stabilitas nasional kearah peningkatan taraf hidup rakyat      
banyak. Namun seiring dengan perkembangan dunia perbankan dan adanya 
kebutuhan masyarakat muslim untuk mendapatkan layanan jasa keuangan 
yang berdasarkan Syariat Islam yaitu prinsip bagi hasil, maka muncul Dual 
Banking System atau sistem perbankan ganda dalam kerangka Arsitek        
Perbankan Indonesia (API) yang resmi dianut Indonesia semenjak tahun 
1998 yaitu sistem perbankan Konvensional dan sistem perbankan Syariah. 
Sistem perbankan syariah dan perbankan konvensional secara sinergis    
mendukung mobilitas dana masyarakat secara lebih luas untuk               
meningkatkan kemampuan pembiayaan bagi sektor-sektor perekonomian 
nasional. Sistem perbankan konvensional, dimana praktik operasionalnya 
dengan menerapkan sistem bunga, sedangkan pada perbankan syariah, bagi 
hasil merupakan landasan operasionalnya dengan tujuan menghindari unsur 
ribawi dengan menitik beratkan pada aspek kesejahteraan bersama             
(Paramitha & Astuti, 2018). 

Sistem operasionalnya perbankan konvensional yang menganut sistem 
kapitalis dengan prinsip bunga, hal ini sangatlah bertentangan dengan fitrah 
dan nurani sosiol-ekonomi. Bunga yang diberikan kepada nasabah (pemilik 
dana) dalam peminjamannya diberikan kepada pihak yang berkompeten dan 
layak menurut kriteria yang tetapkan oleh bank, dengan pengembalian 
melebihi yang dipinjamkan dan itu merupakan syarat mutlak. Asuransi yang 
dibuat dalam penentuan bunga yang dikemudian waktu dibagikan kepada   
seluruh nasabah pada suatu bank diperoleh atas konsep harus selalu untung 
dalam keadaan bagaimanapun, walaupun si-peminjam mengalami kerugian.  

Perbedaan dasar antara perbankan syariah dan perbankan                     
konvensional adalah adanya larangan riba (bunga) bagi perbankan syariah. 
Dengan demikian, pada bank syariah membayar dan meneriman bunga pada 
uang yang dipinjam dan dipinjamkan dilarang. Sebagai ganti dari mekanisme 
bunga maka instrumen yang digunakan pada bank syariah adalah dengan 
suatu sistem bagi hasil (profit sharing). Perbedaan paling menonjol antara 
keduanya akan tampak pada standar akuntansinya, namun perbedaan ini 
lebih disebabkan karena perbedaan paradigma dasar dari kedua jenis 
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industri, yang pada gilirannya membawa perbedaan produk yang ditawarkan. 
Konsekuensinya adalah terjadinya perbedaan standar akuntansi (Adnan, 
2001).  

Lembaga keuangan yang membedakan antara lembaga keuangan     
konvensional dengan lembaga keuangan syariah adalah terletak pada 
pengambilan dan pembagian keuntungan yang diberikan oleh nasabah 
kepada lembaga keuangan dan atau yang diberikan oleh lembaga keuangan 
kepada nasabah (Muhamad, 2004). Pola bagi hasil ini memungkinkan          
nasabah untuk mengawasi langsung kinerja bank syariah melalui monitoring 
atas jumlah bagi hasil yang diperoleh. Jumlah keuntungan bank semakin     
besar maka akan semakin besar pula bagi hasil yang diberikan kepada            
nasabah, demikian pula sebaliknya. Jumlah bagi hasil yang kecil atau 
menurun dalam kurang waktu yang cukup lama akan menjadi indikator 
bahwa    pengelolaan bank merosot. Keadaan ini merupakan peringatan yang 
dini dan trasparan dan mudah bagi nasabah. Berbeda halnya dengan bank 
konvensional, nasabah tidak dapat menilai kinerja bank hanya dari indikator 
bunga yang diperoleh. 

Untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan hal tersebut, maka 
memerlukan analisis rasio keuangan. Di mana fungsi tersebut dapat 
membantu manajemen perbankan dalam memahami situasi yang terjadi 
pada perbankan berdasarkan pada informasi laporan periode saat ini dengan 
periode yang lalu. Rasio yang digunakan yaitu rasio profitabilitas, rasio 
likuiditas, dan rasio solvabilitas. 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk 
membandingkan kinerja keuangan Bank BCA dan Bank BCA Syariah dari segi 
profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas dalam periode waktu tertentu. Hasil 
dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi literatur 
akademik serta menjadi bahan pertimbangan bagi investor, regulator, dan 
manajemen bank dalam pengambilan keputusan. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
wawasan yang lebih luas bagi teoritis dan praktisi perbankan, maupun calon 
investor dalam melihat potensi dan risiko investasi di kedua jenis bank 
tersebut. 
1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan 
rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan pada tingkat 
profitabilitas antara BCA Syariah dan BCA di Indonesia? 

2. Apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan pada tingkat likuiditas 
antara BCA Syariah dan BCA di Indonesia? 
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3. Apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan pada tingkat 
solvabilitas antara BCA Syariah dan BCA di Indonesia? 

1.3 Tujuan Penelitian  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini bertujuan 

sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis dan membandingkan tingkat profitabilitas an-

tara BCA Syariah dan BCA di Indonesia. 
2. Untuk menganalisis dan membandingkan tingkat likuiditas antara 

BCA Syariah dan BCA di Indonesia. 
3. Untuk menganalisis dan membandingkan tingkat solvabilitas antara 

BCA Syariah dan BCA di Indonesia. 
1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat baik secara langsung maupun 
tidak langsung bagi pihak-pihak yang berkepentingan, sebagai berikut: 

a. Teoritis 
Dapat menambah ilmu pengetahuan serta dapat memperkaya 
wawasan tentang “Perbandingan Keuangan Perbankan Syariah dan 
Perbankan Konvensional”. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi bahan referensi pada mata kuliah di perbankan syariah 
dengan ilmu yang berkaitan dengan kinerja perbandingan pada 
keuangan perbankan syariah dan perbankan konvensional. 

b. Praktis 
1. Bagi Instansi Lembaga Keuangan 

Dapat dijadikan cacatan untuk mempertahankan dan 
meningkatkan kinerja keuangannya, serta memperbaiki 
kekurangan dan kelemahannya bagi bank syariah. Dan dapa 
dijadikan acuan untuk membentuk berupa unit usaha syariah 
bagi bank konvensional. 

2. Bagi Masyarakat 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 
perbandingan kinerja keuangan perbankan syariah dan 
perbankan konvensional yang telah dianalisis menggunakan 
diskriminan untuk mengukur kinerja bank tersebut, sehingga 
nasabah dapat memilih antara perbankan syariah atau perbankan 
konvensional. 

3. Bagi Penulis 
Dengan melakukan penelitian ini, penulis mendapatkan 
pengetahuan baru tentang kinerja keuangan, rasio keuangan, dan 
perbedaan perbankan syariah dan perbankan konvensional. 
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat 
dijadikan bahan dalam mengembangkan ilmu, baik untuk bahan 
individua tau kelompok yang berhubungan dengan kinerja 
keuangan bank syariah dan bank konvensional. 

1.5 Batasan Masalah 
Pembatasan masalah diperlukan untuk memfokuskan pada masalah 

yang diteliti agar tidak terlalu meluas, maka penelitian memberi Batasan 
sebagai berikut:  

1. Menggunakan laporan keuangan pada periode 2020-2024 yang 
sudah dipublikasikan secara berturut-turut. 

2. Penelitian menggunakan rasio profitabilitas berupa ROA (Return 
On Assets), ROE (Return On Equity), dan NPM (Net Profit Margin). 

3. Penelitian ini menggunakan rasio likuiditas berupa CR (Current 
Ratio) dan CAR (Cash Ratio). 

4. Penelitian ini menggunakan rasio solvabilitas berupa DAR (Dept to 
Assets Ratio) dan DER (Debt to Equity Ratio). 

5. Laporan Keuangan BCA Syariah dan BCA Konvensional di Indonesia 
yang di unduh melalui laman Otoritas Jasa Keuangan. 

1.6 Definisi Operasional 
Definisi operasional dalam penelitian ini adalah:  
1. Kinerja Keuangan 

Menurut Fahmi (2012) dalam Pongoh (2013:672) menyatakan 
bahwa kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk 
melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan 
menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan dengan baik 
dan benar. Seperti dengan membuat suatu laporan keuangan yang 
telah memenuhi standart dan ketentuan dalam SAK (Standar 
Akuntansi Keuangan) atau GAAP (General Aceptep Accounting 
Priciple), dan lainnya. 

2. Profitabilitas 
Rasio profitabilitas adalah alat ukur yang digunakan untuk 

menilai seberapa baik perusahaan menghasilkan keuntungan. Rasio 
ini juga mencerminkan tingkat efisiensi pengelolaan perusahaan 
oleh manajemen. 
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3. Likuiditas 
Rasio likuiditas, sering disebut juga rasio modal kerja, adalah alat 

ukur yang digunakan untuk menentukan seberapa likuid suatu 
perusahaan. 

4. Solvabilitas 
Rasio solvabilitas atau leverage ratio adalah ukuran yang 

menunjukkan sejauh mana aset perusahaan dibiayai melalui 
pinjaman. 

5. BCA Syariah 
BCA Syariah adalah bank syariah yang operasionalnya 

berdasarkan prinsip-prinsip syariah Islam. Menawarkan produk dan 
layanan seperti bank konvensional, namun dengan akad dan prinsip 
yang sesuai syariah. 

6. BCA 
BCA adalah bank konvensional yang operasionalnya berdasarkan 

pada sistem bunga dalam memberikan pinjaman dan menyimpan 
dana. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 

 

2.1 Teori-Teori yang Berkaitan dengan Penelitian 
2.1.1  Bank 

a. Pengertian Bank 
Menurut Undang- undang Nomor 7 tahun 1992 tentang 

perbankan sebagaimana telah diubah dengan undang-undang nomor 
10 tahun 1998 pengertian bank adalah badan usaha yang menghimpun 
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan tarif 
hidup rakyat banyak. 

Bank bagi masyarakat yang hidup di negara-negara maju, seperti 
negara-negara di Eropa, Amerika, dan Jepang, sudah merupakan suatu 
kebutuhan dasar yang harus dipenuhi. Bank merupakan mitra dalam 
rangka memenuhi semua kebutuhan keuangan mereka sehari-hari. 
Bank dijadikan sebagai tempat untuk melakukan berbagai transaksi 
yang berhubungan dengan keuangan seperti tempat mengamankan 
uang, melakukan investasi, pengiriman uang, melakukan pembayaran, 
atau melakukan penagihan (Kasmir, 2018) 

Bank merupakan salah satu urat nadi perekonomian sebuah 
negara. Selain itu, bank juga merupakan lembaga kepercayaan yang 
berfungsi sebagai lembaga intermediasi, membantu kelancaran sistem 
pembayaran, dan yang tidak kalah pentingnya adalah lembaga yang 
menjadi sarana dalam pelaksanaan kebijakan pemerintah, yaitu 
kebijakan moneter. Berdasarkan fungsi-fungsi tersebut, maka 
keberadaan bank yang sehat, baik secara individu maupun secara 
keseluruhan sebagai suatu sistem, merupakan prasyarat bagi suatu 
perekonomian yang sehat (Tang dkk., 2024) 

Banyak terdapat literatur yang memberikan pengertian atau 
definisi tentang bank, yaitu:  
“Bank merupakan perusahaan yang kegiatan pokoknya adalah 
menghimpun uang dari masyarakat dan memberikan kredit kepada 
masyarakat, serta menyediakan jasa lainnya (Darmawati dalam JCI : 
2023)”. 

Dapat disimpulkan bahwa perbankan meliputi beberapa kagiatan 
utama, antara lain: 
1. Menghimpun dana 
2. Menyalurkan dana 
3. Memberikan jasa perbankan lainnya 
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b. Bank Syariah 
1) Pengertian Bank Syariah 

Pengertian Bank Syariah dimuat dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomer 21 Tahun 2008. Dalam undang-undang 
tersebut, dikatakan bank syariah menjalankan kegiatan usahanya 
berdasarkan prinsip syariah. 

Menurut Antonio dalam Ekaningsih (2016:15) membedakan 
bank syariah menjadi dua pengertian, yaitu bank islam dan bank 
yang beroperasi dengan prinsip syariah Islam. Bank Islam adalah 
bank yang beroperasi sesuia dengan prinsip-prinsip syariah Islam. 
Sedangkan bank yang beroprasi dengan prinsip syariah islam adalah 
bank yang tata cara beroprasinya mengacu kepada ketentuan-
ketentuan Al-Quran dan As-Sunnah. Berdasarkan definisi di atas, 
dapat disimpulkan bahwa bank syariah merupakan salah satu 
bentuk dari perbankan nasional yang mendasarkan oprasionalnya 
pada syariat hukum Islam. Perbankan syariah adalah suatu sistem 
perbankan yang dikembangkan berdasarkan syariah (hukum Islam). 
Usaha pembentukan sistem ini didasari oleh larangan dalam agama 
islam untuk memungut maupun meminjam dengan bunga atau yang 
disebut dengan riba serta larangan investasi untuk usaha-usaha 
yang dikategorikan haram, dimana hal ini tidak dijamin oleh sistem 
perbankan konvensional. 

Bank syariah memiliki sistem operasional yang berbeda 
dengan bank konvensional. Bank syariah memberikan layanan 
bebas bunga kepada nasabahnya. Dalam sistem operasionalnya 
bank syariah, pembayaran dan penarikan bunga dilarang dalam 
semua bentuk transaksi. Bank syariah tidak mengenal sistem bunga, 
baik bunga yang diperoleh dari nasabah yang meminjam uang atau 
bunga yang di bayar kepada penyimpan dana di bank syariah. 

Bank syariah adalah usaha yang menjalankan kegiatan sesuai 
dengan prinsip-prinsip Islam dalam Al-Qur’an dan Hadits. Salah 
satu prinsip yang diterapkan adalah mudharabah yaitu akad yang 
dilakukan pemilik modal dengan pengelola dana. Dengan kata lain, 
keuntungan bank syariah berdasarkan bagi hasil. 
2) Kegiatan Usaha Bank Syariah 

Kegiatan usaha bank syariah diatur dalam Undang-Undang 
No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah dan diawasi oleh 
otoritas terkait untuk memastikan seluruh operasional sesuai 
dengan prinsip syariah, antara lain: 
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a) Penghimpunan dana, menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk simpanan seperti giro, tabungan, dan deposito. Dengan 
menggunakan akad wadiah, mudharabah, atau akad lain yang 
tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 

b) Penyaluran dana, difokuskan pada sektor-sektor produktif dan 
riil, serta menghindari riba dan spekulasi. Dengan menggunakan 
akad mudharabah, musyarakah, murabahah, salam dan 
istishna’, ijarah dan ijarah muntahiya bittamlik, serta qardh. 

c) Jasa keuangan lainnya, melakukan transaksi surat berharga 
syariah, baik yang diterbitkan pemerintah maupun pihak ketiga 
dan memberikan fasilitas Letter of Credit, bank garansi, dan 
layanan wali amanat berdasarkan prinsip syariah. 

d) Kegiatan sosial, pengelolaan dana sosial dan pinjaman Kebajikan 
dan menyediakan layanan sosial seperti pengelolaan zakat, infak, 
sedekah, dan wakaf, sesuai ketentuan syariah. 

3) Prinsip Dasar Perbankan Syariah 
Bank berdasarkan prinsip syariah dalam penentuan harga 

pokoknya sangat jauh berbeda dengan bank yang berdasarkan 
prinsip konvensional. Bank berdasarkan prinsip syariah adalah 
aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dengan 
pihak lain untuk menyimpan dana atau pembiayaan usaha atau 
kegiatan perbankan lainnya. Batasan-batasan bank syariah yang 
harus menjalankan kegiatannya berdasar pada syariat Islam, 
menyebabkanbank syariah harus menerapkan prinsip-prinsip yang 
sejalan dan tidak bertentangan dengan syariat Islam. Adapun 
prinsip-prinsip bank syariah adalah sebagai berikut Bank 
berdasarkan prinsip syariah dalam penentuan harga pokoknya 
sangat jauh berbeda dengan bank yang berdasarkan prinsip 
konvensional. Bank berdasarkan prinsip syariah adalah aturan 
perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dengan pihak lain 
untuk menyimpan dana atau pembiayaan usaha atau kegiatan 
perbankan lainnya (Suryaningsih, 2021). 

Batasan-batasan bank syariah yang harus menjalankan 
kegiatannya berdasar pada syariat Islam, menyebabkan bank 
syariah harus menerapkan prinsip-prinsip yang sejalan dan tidak 
bertentangan dengan syariat Islam. Adapun prinsip-prinsip bank 
syariah adalah sebagai berikut: (Syafi’i, 2001:85) 
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a) Prinsip Titipan atau Simpanan (Al-Wadi’ah) 
Al-Wadi’ah dapat diartikan sebagai titipan murni dari satu pihak 
ke pihak lain, baik individu maupun badan hukum, yang harus 
dijaga dan dikembalikan kapan saja si penitip menghendaki. 
Landasan berdasarkan Al-Qur’an terdapat pada surah an-Nisa’ 
ayat 58: 
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#"۝ اً]Hْصِبَ ۢ اعًيْمِسَ   
Artinya :  “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu 

menyampaikan amanah kepada pemiliknya. 
Apabila kamu menetapkan hukum di antara 
manusia, hendaklah kamu tetapkan secara adil. 
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang 
paling baik kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat.” 

 
Al-Wadiah ada dua jenis, yaitu: 
1) Wadiah Yad Al-Amanah, tidak bertanggung jawab atas 

kehilangan atau kerusakan yang terjadi pada aset titipan 
selama hal ini bukan akibat dari kelalaian atau kecerobohan 
yang bersangkutan dalam memelihara barang titipan. 

2) Wadiah Yad Adh-Dhammanah, semua keuntungan yang 
dihasilkan dari dana titipan tersebut menjadi milik bank 
(demikian juga ia adalah penanggung seluruh kemungkinan 
kerugian). 

 
b) Prinsip Bagi Hasil (Profit-Sharing) 

Bagi hasil adalah bentuk return (perolehan aktivitas usaha) dari 
kontrak investasi dari waktu ke waktu, tidak pasti dan tidak tetap 
pada bank Islam. Besar kecilnya perolehan kembali itu 
tergantung pada hasil usaha yang benar-benar diperoleh bank 
Islam (Zaenal, 2021:13).  
1) Al-Musyarakah adalah akad kerja sama antara dua pihak atau 

lebih untuk suatu usaha tertentu di mana masing-masing 
pihak memberikan kontribusi dana (atau amal/expertise) 
dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko akan 
ditanggung Bersama sesuai dengan kesepakatan. Musyarakah 
akad terbagi menjadi beberapa jenis, yaitu: 
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Adapun landasan di dalam Al-Qur’an terdapat pada 
surah an-Nisa’ ayat 12: 

ف 
َ

ناِ
ْ

 U
َ

نا
ُ

وْ
ٓ

ا ا
َ

ك
ْ

^
َ

ذ نْمِ َ]
ٰ

كلِ
َ

ف 
َ

ش مُْ?
ُ

Uرَ
َ

ا
ۤ

ثلا >dِ ءُ
ُّ

ل
ُ

نْمِ ثِ
ۢ

 g
َ

klوُّْي ةٍَّيصِوَ دِعْ ٰm nِoَا
ٓ

ا 
َ

د وْ
َ

نٍيْ
ۙ

غ 
َ

Hْ[َ 

ضمُ
َ

ا
ۤ

ةَّيصِوَ رٍّۚ
ً

نمِّ 
َ

 &
ّٰ

ِ
ۗ

&وَ 
ُّٰ

$#۝ مۗيْلِحَ مٌيْلِعَ   
Artinya :  “Akan tetapi, jika mereka (saudara-saudara seibu 

itu) lebih dari seorang, mereka bersama-sama 
dalam bagian yang sepertiga itu, setelah (dipenuhi 
wasiat) yang dibuatnya atau (dan setelah dibayar) 
utangnya dengan tidak menyusahkan (ahli waris). 
Demikianlah ketentuan Allah. Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Penyantun.” 

a. Syirkah al-‘Inan adalah kontrak antara dua orang atau 
lebih. Setiap pihak memberikan suatu porsi dari 
keseluruhan dana dan berpartisipasi dalam kerja. 

b. Syirkah Mufawadhah adalah kontrak kerja sama antara dua 
orang atau lebih. Setiap pihak memberikan suatu porsi dari 
keseluruhan dana dan berpartisipasi dalam kerja. 

c. Syirkah A’maal adalah kontrak kerja sama dua orang 
seprofesi untuk menerima pekerjaan secara bersama dan 
berbagi keuntungan dan pekerjaan itu. 

d. Syirkah Wujuh adalah kontrak antara dua orang atau lebih 
yang memiliki reputasi dan prestise baik serta ahli dalam 
bisnis. Mereka membeli barang secara kredit dari suatu 
perusahaan dan menjual barang tersebut secara tunai. 
Mereka berbagi dalam keuntungan dan kerugian 
berdasarkan jaminan kepada penyuplai yang disediakan 
oleh tiap mitra. 

2) Mudharabah (Trust Financing, Trust Investment) 
Al-Mudharabah adalah akad kerja sama usaha antara dua 

pihak di mana pihak pertama (shahibul mal) menyediakan 
seluruh (100%) modal, sedangkan pihak lainnya menjadi 
pengelola. Keuntungan usaha secara mudharabah dibagi 
menurut kesepakatan yang dituangkan dalam kontak, 
sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal selama 
kerugian itu bukan akibat kelalaian di pengelola. Seandainya 
kerugian itu diakibatkan karena kecurangan atau kelalaian si 
pengelola, si pengelola harus bertanggung jawab atas kerugian 
tersebut. 
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Landasan dasar syariah mudharabah lebih mencerminkan 
anjuran untuk melakukan usaha, yang terdapat dalam surah 
al-Jumu’ah ayat 10: 

ذاِ
َ

ق ا
ُ

xضِ
َ

لَّصلا تِ
ٰ

ةو
ُ

ف 
َ

نا
ْ

z
َ

لاا >dِ اوْرُشِ
َْ

تبْاوَ ضِرْ
َ

غ
ُ

ف نْمِ اوْ
َ

ض
ْ

& لِ
ّٰ

ذاوَ ِ
ْ

ك
ُ

& اورُ
َّٰ

ك 
َ

ل اً]Hْثِ
َّ

لعَ
َّ

ك
ُ

 مْ

ت
ُ

ف
ْ

ÄِÅُْنو
َ

 ۝#%  
Artinya :  “Apabila salat (Jumat) telah dilaksanakan, 

bertebaranlah kamu di bumi, carilah karunia Allah, 
dan ingatlah Allah sebanyak-banyaknya agar kamu 
beruntung.” 

Secara umum, mudharabah terbagi menjadi dua jenis, 
yaitu: 
a. Mudharabah Mutlaqah adalah bentuk kerja sama antara 

shahibul maal dan mudharib yang cakupannya sangat luas 
dan tidak dibatasi oleh spesifikasi jenis usaha, waktu, dan 
daerah jenis. 

b. Mudharabah Muqayyadah adalah kebalikan dari 
mudharabah mutlaqah. Si mudharib dibatasi dengan 
batasan jenis usaha, waktu, atau tempat usaha. 

3) Muzara’ah (Harvest-Yield Profit Sharing) 
Muzara’ah adalah kerja sama pengolahan pertanian antara 

pemilik lahan dan penggarap, di mana pemilik lahan 
memberikan lahan pertanian kepada si penggarap untuk 
ditanami dan dipelihara dengan imbalan bagian tertentu 
(persentase) dari hasil panen. 

4) Al-Musaqah (Plantation Management Fee Based On Certain 
Portion Of Yield) 

Al-Musaqah adalah bentuk yang lebih sederhana dari 
muzara’ah di mana si penggarap hanya bertanggung jawab 
atas penyiraman dan pemeliharaan. Sebagai imbalan, si 
penggarap berhak atas nisbah tertentu dari hasil panen. 

 
c) Jual Beli (Sale And Purchase) 

Jual beli sesuai syariah yaitu transaksi pertukaran barang dan 
jasa dengan imbalan tertentu yang dilakukan secara sukarela dan 
berdasarkan akad yang sah sesuai dalam Islam. Jual beli bukan 
hanya aktivitas ekonomi, tetapi juga harus memenuhi prinsip 
syariah agar transaksi tersebut halal dan berkah. Landasan dasar 
syariah terdapat dalam al-Qur’an surah al-Baqarah ayat 275: 
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  اۗوبٰرِّلا مََّرحَوَ عَیَْبلْاُ Aّٰا َّلحََاوَ اۘوبٰرِّلا لُْثمِ عُیَْبلْا امََّناِ اوُْٓلاَق مْھَُّنَابِ كَلِذٰ
Artinya :  “Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa 

jual beli itu sama dengan riba. Padahal, Allah telah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.” 

1) Bai’ Al-Murabahah adalah jual beli barang pada harga asal 
dengan tambahan keuntungan yang disepakati. 

2) Bai’ As-Salam berarti pembelian barang yang diserahkan di 
kemudian hari, sedangkan pembayaran dilakukan di muka. 

3) Bai’ Al-Istishna’  merupakan kontrak penjualan antara 
pembeli dan pembuat barang. 

 
d) Sewa (Operational Lease And Financial Lease) 

Sewa-menyewa dalam Islam disebut ijarah, adalah akad 
perjanjian antara pihak yang menyewakan (mu'jir) dan pihak 
yang menyewa (musta'jir) untuk memanfaatkan suatu barang 
atau jasa selama jangka waktu tertentu dengan imbalan (sewa) 
yang telah disepakati bersama. Landasan syariah terdapat dalam 
al-Qur’an surah al-Baqarah ayat 233: 

ناِوَ
ْ

ا 
َ

درَ
ْ

ت
ُ

ا مْ
َ

ن
ْ

 Ç
َ

Ñسْ
َ

وْعُضِْ]
ٓ

ا ا
َ

لاوْ
َ

د
َ

ك
ُ

ف مْ
َ

لا
َ

نجُ 
َ

لعَ حَا
َ

كيْ
ُ

ذاِ مْ
َ

لسَ ا
َّ

تمْ
ُ

اَّم مْ
ٓ

ا 
ٰ

ت
َ

x
ْ

ت
ُ

لمابِ مْ
َْ

فِوْرُعْ
ۗ

تاوَ 
َّ

ق
ُ

 او

&
َّٰ

لعْاوَ 
َ

وْمُ
ٓ

ا ا
َ

ن
َّ

 &
َّٰ

Ç امَبِ 
َ

لمَعْ
ُ

نوْ
َ

DD$۝ ٌ]Hْصِبَ   
Artinya :  “Apabila kamu ingin menyusukan anakmu (kepada 

orang lain), tidak ada dosa bagimu jika kamu 
memberikan pembayaran dengan cara yang patut. 
Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa 
sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang kamu 
kerjakan.” 

a.  Al-Ijarah adalah akad pemindahan hak guna atas barang atau 
jasa, melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan 
pemindahan kepemilikan (ownership/milkiyyah) atas barang 
itu sendiri. 

b. Al-Ijarah Al-Muntahia Bit-Tamlik  adalah sejenis perpaduan 
antara kontrak jual beli dan sewa atau lebih tepatnya akad 
sewa yang diakhiri dengan kepemilikan barang di tangan  si 
penyewa. 

 
e) Jasa (Fee-Based Services) 

Jasa dalam Islam atau disebut ijarah yaitu akad pemindahan hak 
guna atau manfaat atas barang atau jasa dalam batas waktu 
tertentu dengan pembayaran upah tanpa disertai pemindahan 
kepemilikan. Landasan hukum diambil dari al-Qur’an dalam 
surah al-Ma’idah ayat 2: 
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Çوَ
َ

نوَاعَ
ُ

åعَ اوْ
َ

لا >
ْ

çِ[ِّ َتلاو
َّ

ق
ْ

لاوَ ىۖوٰ
َ

 Ç
َ

نوَاعَ
ُ

åعَ اوْ
َ

لاا >
ْ

ثِ
ْ

لاوَ مِ
ْ

دعُ
ْ

نِاوَ
ۖ

تاوَ 
َّ

ق
ُ

& او
َّٰۗ

ناِ 
َّ

 &
َّٰ

ش 
َ

ديْدِ
ُ

 

لا
ْ

قعِ
َ

$۝ بِا  
Artinya : “Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong 
dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah 
kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat berat 
siksaan-Nya.” 

a. Al-Wakalah berarti penyerahan, pendelegasian, atau 
pemberian mandat. 

b. Al-Kafalah merupakan jamianan yang diberikan oleh 
penanggung (kafil) kepada pihak ketiga untuk memenuhi 
kewajiban pihak kedua atau yang ditanggung. 

c. Al-Hawalah adalah pengalihan utang dari orang yang 
berutang kepada orang lain yang wajib menanggungnya. 

d. Ar-Rahn adalah menahan salah satu harta milik si peminjam 
sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya. Barang yang 
ditahan tersebut memiliki nilai ekonomis. 

e. Al-Qardh adalah pemberian harta kepada orang lain yang 
dapat ditagih  atau diminta kembali atau dengan kata lain 
meminjamkan tanpa mengharapkan imbalan. 

 
c. Bank Konvensional 

1) Pengertian Bank Konvensional 
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 

Tahun 2008, bank konvensional adalah bank yang menjalankan 
usahanya secara konvensional. Berdasarkan jenisnya, bank 
konvensional terdiri atas bank umum konvensional dan bank 
perkreditan rakyat. 

Bank konvensional adalah bank yang menjalankan kegiatan 
usahanya secara konvensional dan berdasarkan jenisnya terdiri atas 
bank umum konvensional dan bank perkreditan rakyat. Bank 
konvensional juga merupakan bank yang kegiatan usahanya 
menghimpun dana (funding) dari masyarakat dalam bentuk 
simpanan dan menyalurkan kembali dana tersebut (lending) kepada 
masyarakat dalam bentuk kredit serta memberikan jasa bank 
lainnya (Novianti, 2025). 

Dalam buku Bank dan Lembaga Keuangan Lain oleh Sigit 
Triandaru dan Totok Budisantoso, disebutkan bank konvensional 
memberikan dan mengenakan imbalan berupa bunga dalam 
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persentase tertentu selama periode yang telah ditentukan. Periode 
yang biasa digunakan bank konvensional adalah per tahun. 

Dalam buku Bank dan Lembaga Keuangan Lain oleh Sigit 
Triandaru dan Totok Budisantoso, disebutkan bank konvensional 
memberikan dan mengenakan imbalan berupa bunga dalam 
persentase tertentu selama periode yang telah ditentukan. Periode 
yang biasa digunakan bank konvensional adalah per tahun. 
2) Kegiatan Usaha Bank Umum Konvensional 

a. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan 
seperti giro, tabungan, deposito berjangka, dan sertifikat 
deposito. Nasabah menempatkan dananya di bank dengan 
imbalan bunga sesuai kesepakatan. 

b. Menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk kredit 
atau pinjaman, baik untuk kebutuhan konsumtif maupun 
produktif. Kredit ini dikenakan bunga dan biaya administrasi, 
provisi, serta komisi. 

c. Memberikan jasa perbankan lainnya, seperti pengiriman uang 
(transfer), penagihan surat berharga (clearing dan inkaso), 
letter of credit, penyimpanan barang berharga, bank garansi, 
kartu kredit, dan layanan pembayaran tagihan. 

d. Fungsi intermediasi, menyalurkan dana dari pihak yang 
kelebihan dana (penabung) kepada pihak yang membutuhkan 
dana (pemohon kredit), sehingga membantu meningkatkan 
aktivitas ekonomi masyarakat. 

e. Menyediakan fasilitas pembayaran dan transaksi baik domestik 
maupun internasional, termasuk layanan ATM, transfer 
antarbank, dan pembayaran elektronik. 

f. Penyimpanan dana dan barang berharga milik nasabah dengan 
sistem keamanan yang terjamin. 

3) Produk Bank Konvensional 
Ada beberapa produk bank konvensional, sebagai berikut: 
a. Tabungan 

Produk perbankan pertama dalam daftar ini merupakan 
salah satu produk yang cukup umum dimiliki dan digunakan 
oleh para pengguna layanan atau nasabah bank. Sesuai dengan 
namanya, tabungan merupakan sebuah produk perbankan 
yang ditawarkan ketika Anda memiliki kebutuhan menabung 
atau sekadar menyimpan uang Anda. Di luar itu, tabungan 
juga merupakan produk perbankan yang perlu Anda miliki 
ketika Anda bekerja. Pasalnya, penghasilan yang Anda 
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dapatkan dari kantor tempat Anda bekerja akan disalurkan 
tiap bulannya pada tabungan yang Anda miliki di bank. 
Tabungan juga memiliki fitur penarikan atau pemindahan 
dana yang dapat Anda gunakan setiap saat. 

Di awal kehadirannya di Indonesia, jenis tabungan yang 
ditawarkan oleh pihak bank ini cukup sedikit variannya. 
Namun, produk perbankan satu ini telah berkembang dalam 
berbagai macam jenis yang menawarkan keuntungan yang 
disesuaikan dengan tujuan Anda dalam menabung. Secara 
umum, tabungan kini juga menawarkan jenis-jenis seperti 
tabungan haji, tabungan berencana, serta tabungan berjangka. 
Ketika Anda menyetujui untuk menggunakan produk 
perbankan ini, Anda pun akan mendapatkan kelengkapan 
sebagai berikut: 
1) Buku Tabungan 

Buku tabungan merupakan sebuah tanda bukti bahwa Anda 
terdaftar sebagai salah satu nasabah suatu bank yang 
menggunakan produk perbankan tabungan. Buku 
tabungan ini memiliki fungsi sebagai pusat informasi dari 
segala transaksi perbankan yang Anda lakukan dalam 
produk perbankan tabungan yang Anda miliki. Selain 
menyantumkan nama, dalam buku tabungan juga terdapat 
informasi terkait nomor rekening Anda yang berguna untuk 
memaksimalkan fitur pemindahan dana dari pihak lain ke 
dalam tabungan Anda. 

2) Kartu ATM 
Selain buku tabungan, sebagai tanda kepemilikan produk 
perbankan tabungan, Anda juga akan diberikan kartu ATM. 
Kartu ATM merupakan sebuah fasilitas produk perbankan 
yang berguna untuk memudahkan Anda saat bertransaksi 
dengan dana yang ada di dalam tabungan Anda. Fungsi 
kartu ATM yang paling sering digunakan adalah untuk 
penarikan dana di mesin ATM (anjungan tunai mandiri) 
atau untuk membayar belanjaan Anda melalui fitur debit 
yang tersemat pada kartu ATM Anda. 

3) E-Statement 
Di zaman yang serba digital saat ini, kehadiran e-
Statement merupakan sebuah inovasi produk perbankan 
yang penting dalam memudahkan Anda sebagai nasabah 
dalam melakukan tracking transaksi yang dilakukan dalam 
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satu bulan terakhir. Secara umum, produk perbankan ini 
lebih dikenal dengan mutasi rekening. Perbedaan yang 
mendasar adalah dari cara Anda mendapatkannya. E-
Statement secara otomatis akan dikirimkan ke dalam email 
yang Anda cantumkan sebagai nasabah secara rutin setiap 
bulannya. E-Statement juga jadi salah satu cara bagi pihak 
bank untuk ikut berkontribusi dalam mengurangi jejak 
karbon, baik dari sisi penghematan kertas maupun proses 
transportasi. 

b. Deposito 
Produk perbankan lainnya yang juga cukup populer di 

kalangan masyarakat adalah deposito. Secara karakteristik 
dasar, deposito ini memiliki fungsi yang sama dengan 
tabungan, sebagai sarana penyimpanan dana. Namun berbeda 
dengan tabungan yang dananya bisa Anda atur atau ambil 
setiap saat, produk perbankan ini memiliki tenggat waktu 
tertentu sebelum Anda dapat kembali mengambil dana yang 
telah Anda salurkan ke dalam deposito. 

Anda perlu benar-benar memerhatikan karakteristik 
dari produk perbankan ini. Jika Anda memilih untuk menarik 
dana di luar tenggat waktu yang telah disetujui, bisa-bisa Anda 
akan terkena pinalti yang berujung pada pemotongan dana di 
dalam tabungan deposito yang Anda miliki. Berikut adalah hal 
yang perlu Anda pahami terkait produk perbankan dalam 
bentuk deposito. Untuk dananya sendiri, Anda bisa 
mendepositokan uang rupiah maupun mata uang asing. 

Jangka waktu dan durasi penyimpanan 
Jangka waktu atau tempo merupakan istilah yang akan 

sering Anda temukan dalam produk perbankan berbentuk 
deposito. Jangka waktu atau tempo ini merujuk pada waktu 
pencairan dana yang sesuai dengan yang telah disetujui oleh 
Anda sebagai nasabah dan pihak bank sebelum menggunakan 
produk perbankan deposito. Secara umum, jika Anda 
menggunakan produk perbankan ini, dana yang tersimpan di 
dalam deposito biasanya berkisar mulai dari 1 hingga 12 bulan. 
c. Kredit 

Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat 
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau 
kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain 
yang mewajibkan pihak yang meminjam untuk melunasi 
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hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian 
bunga (Lukman Dendawijaya : 2018). Produk perbankan 
kredit ini merupakan salah satu dari tiga fungsi bank yang 
memastikan untuk dapat membantu masyarakat. Dengan 
produk perbankan satu ini, lembaga bank dapat membantu 
seseorang atau badan usaha untuk bisa membeli suatu barang 
dan membayarnya dalam jangka waktu tertentu. Ketentuan 
tentang kredit sebagai produk perbankan ini juga tercantum 
pada Undang-undang Republik Indonesia nomor 10 tahun 
1998. 

Setiap orang yang menggunakan produk perbankan satu 
ini perlu memahami bahwa ada elemen jangka waktu, bunga, 
jaminan, hingga biaya administrasi yang akan diakumulasi 
pada tagihan kredit tersebut. Selain itu, kredit sebagai produk 
perbankan juga memiliki manfaat dalam mendorong 
pertumbuhan dan perluasan ekonomi, mengurangi tingkat 
pengangguran, meningkatkan pendapatan masyarakat, 
menjadi modal usaha dan sumber dana pengembangan usaha, 
sekaligus memberikan rasa aman bagi penggunanya. 
d. Online Banking 

Produk perbankan selanjutnya yang cukup populer 
dalam untuk digunakan oleh masyarakat dalam beberapa 
tahun ke belakang adalah online banking. Online banking 
merupakan salah satu layanan jasa produk perbankan yang 
memberikan kemudahan untuk bertransaksi serta mengelola 
finansial nasabah di mana saja dan kapan saja. Online banking 
di Indonesia terbagi secara umum terbagi dalam tiga jenis, 
yaitu SMS banking, internet banking, dan mobile 
banking melalui aplikasi. Layanan jasa dalam produk 
perbankan ini memungkinkan bagi nasabah untuk dapat 
melakukan transaksi, seperti mengirim uang, pembayaran 
tagihan rutin, serta digunakan sebagai metode bayar 
pembelanjaan tanpa harus beranjak dari tempat seseorang 
berada. 
e. Giro 

Bagi perseorangan mungkin giro merupakan salah satu 
produk perbankan yang asing untuk digunakan. Pasalnya, 
kehadiran giro lebih sering digunakan sebagai produk 
perbankan tabungan oleh badan usaha. Berbeda dengan 
tabungan yang bisa mencairkan dananya melalui ATM, produk 
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perbankan satu ini cenderung dapat dicairkan menggunakan 
cek atau bilyet yang dikeluarkan oleh pihak bank, sesuai 
dengan persetujuan dari pemilik rekening giro. 

 
d. Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional 

Bank syariah dan bank konvensional memiliki beberapa 
perbedaan, diantaranya: 

Table 2.1 Perbedaan Bank Syariah Dan Bank Konvensional 

Aspek Konvensional Syariah 
Investasi Halal saja Halal dan haram 
Prinsip Bagi hasil Jual beli atau 

sewa 
Orientasi Profit dan falah 

oriented 
Profit oriented 

Hubungan dengan 
nasabah 

Kemitraan Debitor dan 
Kreditor 

Penghimpunan dan 
penyaluran dana 

Sesuai dengan fatwa 
DPS 

Tidak ada dewan 
sejenis 

Bunga Penentuan nisbah bagi 
hasil di awal, 
berdasarkan 

kemungkinan untung-
rugi, berdasarkan 

keuntungan, bergantung 
pada keuntungan 

proyek, meningkat 
sesuai keuntungan, 
keabsahannya tidak 

diragukan 

Penentuan bunga di 
awal, selalu untung, 
berdasarkan modal, 

tetap, tidak 
meningkat, 
diragukan 

keabsahannya 

Sumber: Antonio (2001:34) 
 

2.1.2 Kinerja Keuangan 
a. Pengertian Kinerja Keuangan 

Kinerja keuagan adalah sebagai prestasi yang dicapai perusahaan 
dalam suatu periode tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan 
perusahaan tersebut. Kinerja keuangan dapat mencerminkan 
kemampuan perusahaan dalam mengelola dan mengalokasikan 
sumber dayanya agar bisa digunakan secara efektif dan efisien dalam 
menjalankan operasionalnya Sebagai prestasi yang dicapai perusahaan 
dalam suatu periode tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan 
perusahaan tersebut. Karena merupakan hal yang harus dicapai setiap 
perusahaan karena mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 
mengelola. 
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Kinerja keuangan merupakan suatu analisis yang dilakukan  
untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksankan 
dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaa  secara baik dan benar 
(Francis Hutabarat, 2021). 

Kinerja keuangan dalam konteks dunia usaha mengandung 
pengertian yang sangat luas. Pengertian kinerja keuangan menurut 
Ikatan Akuntan Indonesia adalah kemampuan perusahaan dalam 
mengelola dan mengendalikan sumber daya yang dimilikinya. Kinerja 
keuangan merupakan gambaran kondisi keuangan perusahaan pada 
suatu periode tertentu menyangkut aspek penghimpunan dana 
maupun penyaluran dana, yang biasanya diukur dengan indikator 
kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas. Kinerja keuangan 
merupakan gambaran dari pencapaian keberhasilan perusahaan dapat 
diartikan sebagai hasil yang telah dicapai atas berbagai aktivitas yang 
telah dilakukan. Dapat dijelaskan bahwa kinerja keuangan adalah suatu 
analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu Perusahaan 
telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan 
keuangan secara baik dan benar (Francis Hutabarat, 2021). 

 
b. Tujuan dan Manfaat Kinerja Keuangan 

1) Tujuan Kinerja Keuangan 
Analisis kinerja keuangan bertujuan untuk memberikan 

informasi yang berguna bagi pihak internal maupun eksternal dalam 
mengambil keputusan ekonomi, baik yang bersifat investasi, kredit, 
maupun keputusan manajerial lainnya. Ada beberapa tujuan kinerja 
keuangan sebagai berikut (Angraini, 2021): 

a) Untuk mengetahui tingkat profitabilitas. Dengan mengetahui 
hal ini, maka dapat menunjukkan kemampuan perusahaan 
untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. 

b) Untuk mengetahui likuiditas. Dengan mengetahui hal ini, 
dapat menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 
memperoleh kewajiban keuangannya yang harus segera 
dipenuhi atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
keuangannya pada saat ditagih. 

c) Untuk mengetahui tingkat solvabilitas. Dengan mengetahui 
hal ini, dapat menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan 
tersebut dilikuidasi baik kewajiban keuangan jangka pendek 
maupun jangka panjang. 
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d) Untuk mengetahui tingkat stabilitas usaha. Dengan 
mengetahui hal ini, dapat menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk melakukan usahanya dengan stabil, yang 
diukur dengan mempertimbangkan kemampuan perusahaan  
untuk membayar beban bunga atas hutang-hutangnya 
termasuk membayar kembali pokok hutangnya tepat pada 
waktunya serta kemampuan membayar deviden secara teratur 
kepada para pemegang saham tanpa mengalami hambatan 
atau krisis keuangan. 

2) Manfaat Kinerja Keuangan 
Penilaian kinerja dapat memberikan manfaat bagi 

perusahaan. Manfaat dari penilaian kinerja bagi manajemen adalah 
untuk (Suryaningsih, 2021): 

a) Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisisen 
melalui pemotifan karyawan secara maksimal. 

b) Mambantu pengambilan keputusan yang berhubungan 
dengan karyawan seperti promosi, transfer, dan 
pemberhentian. 

c) Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan 
karyawan dan, menyediakan kriteria promosi dan evaluasi 
program pelatihan karyawan. 

d) Menyediakan umpan balik bagi karyawan bagaimana atas 
meniai kinerja karyawan. 

e) Menyediakan suatu dasar dengan distribusi penghargaan. 
3) Penilaian Kinerja Keuangan Bank 

Penilaian kinerja keuangan dapat dinilai dengan perhitungan 
rasio keuangan. Rasio keuangan yang menghubungkan dua data 
keuangan (laporan keuangan), yaitu neraca dan laporan laba rugi. 
Nilai rasio keuangan tersebut yang nantinya dibandingkan dengan 
tolak ukur yang telah ada. Analisis dan interpretasi nilai rasio 
keuangan yang telah diperoleh dapat memberikan pandangan yang 
lebih baik dan mendalam tentang kinerja keuangan. 

Penilaian kinerja keuangan adalah penentuan efektivitas 
operasional, organisasi, dan karyawan berdasarkan sasara, standar, 
dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya secara periodik. 
Pengukuran kinerja diaplikasikan Perusahaan untuk melaksanakan 
perbaikan atas kegiatan operasionalnya supaya bisa bersaing dengan 
perusahaan lain. Informasi mengenai kinerja keuangan perusahaan 
dapat digunakan untuk melihat apakah mereka akan 
mempertahankan investasi mereka di perusahaan tersebut atau 
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mencari alternatif lain. Apabila kinerja perusahaan baik maka nilai 
usaha akan tinggi. Dengan nilai usaha yang tinggi membuat para 
investor melihat perusahaan tersebut untuk menanamkan modalnya 
sehingga akan terjadi kenaikan harga saham atau dapat dikatakan 
bahwa harga saham merupakan fungsi dari nilai perusahaan. 
Sedangkan bagi perusahaan, informasi kinerja keuangan 
perusahaan dapat dimanfaatkan untuk hal-hal sebagai berikut 
(Angraini, 2021): 

1) Untuk mengukur prestasi yang dicapai oleh suatu organisasi 
dalam suatu periode tertentu yang mencerminkan tingkat 
keberhasilan pelaksanaan kegiatannya. 

2) Dapat digunakan sebagai dasar penentuan strategi perusahaan 
untuk masa yang akan datang. 

3) Memberi petunjuk dalam pembuatan keputusan dan kegiatan 
organisasi pada umumnya dan divisi atau bagian organisasi 
pada khususnya. 

4) Sebagai dasar penentuan kebijaksanaan penanaman modal 
agar dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas 
perusahaan. 

 
2.1.3 Rasio Keuangan 

a. Pengertian Rasio Keuangan 
Menurut Kasmir (2019:104) menyatakan bahwa: “Rasio 

keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang ada 
dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan 
angka lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen 
dengan komponen lain dalam satu laporan keuangan atau 
antarkomponen yang ada diantara laporan keuangan. Kemudian angka 
yang diperbandingkan dapat berupa angka-angka dalam satu periode 
maupun beberapa periode”. 

Rasio keuangan sangat penting gunanya untuk melakukan 
analisis terhadap kondisi keuangan perusahaan yang di peroleh dari 
hasil operasi perusahaan. Beberapa rasio akan membantu dalam 
menganalisis dan menginterprestasikan posisi keuangan suatu 
perusahaan, dengan menggunakan laporan yang di perbandingkan, 
termasuk tentang perubahan- perubahan yang terjadi dalam jumlah 
rupiah, presentase, serta trendnya (Handrayeni, 2018). 

Berdasarkan beberapa teori  diatas maka peneliti mengkaji bahwa 
rasio keuangan adalah salah satu bentuk atau alat perhitungan dengan 
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menggunakan laporan keuangan yang berfungsi sebagai alat ukur 
terhadap kondisi keuangan suatu perusahaan. 
b. Jenis Rasio Keuangan 

Ada beberapa rasio keuangan bank dalam menilai kinerja 
keuangan perusahaan perbankan adalah sebagai berikut (Kasmir, 
2019:106): 

 
1) Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 
pendek (Fred Weston) (Kasmir, 2019:110). 

2) Rasio Solvabilitas  
Rasio solvabilitas atau leverage ratio merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan 
dibiayai dengan utang (Kasmir, 2019:113). 

3) Rasio Aktivitas 
Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur tingkat efisiensi pemanfaatan sumber daya 
perusahaan (penjualan, sediaan, penagihan piutang, dan 
lainnya) atau rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 
dalam melaksakan aktivitas sehari-hari (Kasmir, 2019:114). 

4) Rasio Profitabilitas 
Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 
kemampuan Perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba 
dalam suatu periode tertentu (Kasmir, 2019:114). 

5) Rasio Pertumbuhan 
Rasio pertumbuhan merupakan rasio yang menggambarkan 
kemampuan perusahaan dalam mempertahankan posisi 
ekonominya di Tengah pertumbuhan perekonomian dan 
sektor usahanya (Kasmir, 2019:114). 

6) Rasio Penilaian 
Rasio penilaian yaitu rasio yang memberikan ukuran 
kemampuan manajemen menciptakan nilai pasar usahanya di 
atas biaya investasi seperti, rasio harga saham terhadap 
pendapatan dan rasio nilai pasar saham terhadap nilai buku 
(Kasmir, 2019:115). 

Penelitian ini menggunakan rasio profitabilitas, rasio lidkuiditas, 
dan rasio solvabilitas sebagai alat ukur kinerja keuangan dari 
perbankan untuk mengetahui keuntungan perusahaan dalam 
menjalankan usahanya dan untuk mengetahui kemampuan 
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perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya dan jangka 
panjangnya selama periode 2020-2024. 

1) Rasio Profitabilitas 
Rasio profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 
atau dengan kata lain rasio ini mengukur seberapa efektif 
manajemen suatu perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan (Oktariansyah, 2020). Rasio profitabilitas  dapat 
diklasifikasikan menjadi beberapa bagian, yaitu: (Winarno, 
2019) 
a) ROA (Return On Assets) 

Return On Assets (ROA), mengukur pengembalian atas 
total aktiva setelah bunga dari pajak, hasil pengembalian 
total aktiva menunjukkan kinerja manajemen dalam 
menggunakan aktiva perusahaan untuk menghasilkan laba. 
Semakin tinggi ROA, berarti perusahaan semakin mampu 
mendayagunakan aset dengan baik untuk memperoleh 
keuntungan. Rumus dari ROA yaitu: 

Return On Assets = 
Laba bersih
Total aktiva  x 100% 

b) ROE (Return On Equity) 
Return On Equity (ROE), memperlihatkan sejauh mana 
perusahaan mengelola modal sendiri secara efektif, 
mengukur tingkat keuntungan investasi yang telah 
dilakukan pemilik modal sendiri atau pemegang saham 
perusahaan. Semakin besar rasio ini semakin baik. Rumus 
yang digunakan ROE yaitu: 

Return On Equity	= 
Laba bersih

Modal  x 100% 

c) NPM (Net Profit Margin) 
Net Profit Margin (NPM), keuntungan penjualan setelah 
menghitung seluruh biaya dan pajak penghasilan dengan 
penjualan. Semakin besar rasio ini semakin baik dianggap 
kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba cukup 
tinngi. Rumus untuk NPM adalah: 

Net Profit Margin = 
Laba bersih

Penjualan bersih  x 100% 

2) Rasio Likuiditas 
Rasio likuiditas atau sering juga disebut dengan rasio modal 

kerja merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
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seberapa likuidnya suatu perusahaan. Penilaian dapat 
dilakukan untuk beberapa periode sehingga terlihat 
perkembangan likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu 
(Oktariansyah, 2020). Ada beberapa jenis rasio likuiditas 
antara lain: (Atul dkk., 2022) 
a) Rasio Lancar (Current Ratio/CR) 

Current Ratio (CR) adalah ukuran yang umum digunakan 
atas solvensi jangka pendek, kemampuan suatu perusahaan 
memenuhi kebutuhan hutang jangka pendek Ketika jatuh 
tempo. Rumus CR yaitu: 

Current Ratio = 
Aktiva lancar

Hutang lancar 

b) Rasio Kas (Cash Ratio/CAR) 
Cash Ratio (CAR) adalah rasio kas dan bank dengan hutang 
lancer untuk mengetahui kemampuan perusahaan 
melunasi hutang lancarnya tanpa menggunakan  piutang 
dan persediaan. Rumus CAR yaitu: 

Cash Ratio = 
Kas

Hutang lancar 

3) Rasio Solvabilitas 
Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar hutang 
jangka kewajiban jangka panjangnya apabila perusahaan 
dibubarkan atau dengan kata lain seberapa besar aktiva 
perusahaan dibiayai oleh hutang (Oktariansyah, 2020). Rasio 
solvabilitas memiliki beberapa jenis, yaitu: (Faradilla dkk., 
2024) 
a) Debt to Asset Ratio (DAR) merupakan rasio utang yang 

digunakan untuk mengukur perbandingan antara total 
utang dengan total aktiva. Standar pengukuran untuk 
menilai baik tidaknya rasio perusahaan, digunakan rasio 
rata-rata industry yang sejenisnya. Berikut rumusnya: 

Debt to Assets Ratio = 
Total utang
Total aktiva  x 100% 

b) Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang 
digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas dengan cara 
membandingkan antara semua utang. Rasio ini berguna 
untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam 
dengan pemilik perusahaan. Berikut rumusnya: 
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Debt to Equity Ratio = 
Total utang

Total Ekuitas  x 100% 
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2.2 Penelitian Terdahulu 
Berikut beberapa penelitian sebelumnya yang releven: 

Table 2.2 Penelitian Terdahulu 

No Nama, Tahun,  
Judul 

Penelitian 

Link 
Artikel/Nama 

Jurnal 

Rumusan 
Masalah 

Metode 
Penelitian 

Hasil/Kesimpulan Persamaan Perbedaan 

1. Yuyun Maita 
Dewi dkk, 2022, 
Analisis 
Komparatif 
Kinerja 
Keuangan 
Perbankan 
Syariah Sebelum 
Dan Saat 
Pandemi Covid-
19: Studi Pada 
Perbankan 
Syariah Yang 
Terdaftar OJK. 

https://prosidin
g.ummetro.ac.id
/index.php/snp
pm/issue/view/
8  
 
SNPPM 
(Seminar 
Nasional 
Penelitian dan 
Pengabdian 
kepada 
Masyarakat) 
 

Mengetahui 
kinerja 
keuangan 
perbankan 
syariah 
sebelum dan 
saat pandemi 
COVID-19. 

Pendekatan 
kuantitatif 
deskriptif dan 
analisis data 
menggunakan Uji 
Beda. 

Kinerja keuangan 
bank syariah tidak 
mengalami 
perubahan yang 
signifikan sebelum 
dan saat pandemi 
COVID-19. Kinerja 
keuangan bank 
syariah secara 
keseluruhan 
digambarkan sebagai 
sehat. 

Memiliki 
fokus utama 
yang sama, 
yaitu 
menganalisis 
dan 
membanding
kan kinerja 
keuangan 
perbankan 
syariah 
dan/atau 
konvensional 
di Indonesia. 

Secara spesifik 
hanya 
membandingka
n kinerja bank 
syariah 
(sebelum dan 
saat pandemi). 
 

2. Ahmad Fauzi 
dkk, 2023, 
Analisis 
Perbandingan 
Kinerja 
Keuangan 
Perbankan 
Syariah Dan 
Perbankan 
Konvensional 

https://journal.
unimma.ac.id/i
ndex.php/confer
ence/article/vie
w/9947/4420 
Business and 
Economics 
Conference In 
Utilization of 
Modern 
Technology 

Membanding
kan kinerja 
keuangan 
antara bank 
konvensional 
dan bank 
syariah 
selama 
pandemi 
COVID-19. 
 

Menggunakan 
statistik deskriptif 
dan statistik 
nonparametric. 

Secara umum, 
kinerja keuangan 
bank konvensional 
lebih baik daripada 
bank syariah. 
Terdapat perbedaan 
signifikan pada rasio 
CAR dan NIM/NOM. 

Memiliki 
fokus utama 
yang sama, 
yaitu 
menganalisis 
dan 
membanding
kan kinerja 
keuangan 
perbankan 
syariah 

Menyimpulkan 
bahwa kinerja 
bank 
konvensional 
lebih unggul 
secara umum. 
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No Nama, Tahun,  
Judul 

Penelitian 

Link 
Artikel/Nama 

Jurnal 

Rumusan 
Masalah 

Metode 
Penelitian 

Hasil/Kesimpulan Persamaan Perbedaan 

Selama Pendemi 
Covid-19. 

dan/atau 
konvensional 
di Indonesia. 

3. Mustabsyirah 
dkk, 2024, 
Analisis 
Perbandingan 
Kinerja 
Keuangan Bank 
Syariah dan 
Bank 
Konvensional. 

https://journal.s
taiypiqbaubau.a
c.id/index.php/
Maslahah 
 
Jurnal 
Manajemen dan 
Ekonomi 
Syariah 

Menganalisis 
dan 
membanding
kan kinerja 
keuangan 
bank syariah 
dan bank 
konvensional 
di Indonesia. 

Menggunakan 
metode penelitian 
kepustakaan. 

Secara umum, 
kinerja keuangan 
kedua jenis bank 
berada dalam kondisi 
sehat. Kinerja bank 
konvensional 
cenderung lebih baik 
pada rasio CAR, 
NPL, BOPO, dan 
ROA, sedangkan 
bank syariah lebih 
baik pada rasio LDR 
dan pertumbuhan 
aset. Perbedaan ini 
belum signifikan 
secara statistik. 
 

Memiliki 
fokus utama 
yang sama, 
yaitu 
menganalisis 
dan 
membanding
kan kinerja 
keuangan 
perbankan 
syariah 
dan/atau 
konvensional 
di Indonesia. 

Menggunakan 
metode 
penelitian 
kepustakaan , 
berbeda dengan 
jurnal lainnya 
yang 
menggunakan 
pendekatan  
kuantitatif 
dengan analisis 
data primer atau 
sekunder dari 
laporan 
keuangan. 

4. Sindy A.N dkk, 
2025, Analisis 
Perbandingan 
Kinerja 
Keuangan Bank 
Konvensional 
dan Bank 
Syariah yang 
Terdaftar di 

ojs.unsimar.ac.i
d 
 
Jurnal Ilmiah 
Ekonomi 
Manajemen 

Membanding
kan kinerja 
keuangan 
bank 
konvensional 
dan bank 
syariah yang 
terdaftar di 
Bursa Efek 
Indonesia 

Pendekatan 
kuantitatif 
menggunakan 
analisis statistik 
deskriptif dan Uji 
Mann-Whitney. 

Tidak terdapat 
perbedaan signifikan 
pada rasio ROA. 
Namun, terdapat 
perbedaan signifikan 
pada rasio LDR dan 
CAR. Rata-rata  
ROA, LDR, dan CAR 
bank syariah lebih 

Memiliki 
fokus utama 
yang sama, 
yaitu 
menganalisis 
dan 
membanding
kan kinerja 
keuangan 
perbankan 

Menemukan 
bahwa  
bank syariah 
memiliki kinerja 
yang lebih baik 
pada beberapa 
rasio, seperti 
CAR dan LDR. 
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No Nama, Tahun,  
Judul 

Penelitian 

Link 
Artikel/Nama 

Jurnal 

Rumusan 
Masalah 

Metode 
Penelitian 

Hasil/Kesimpulan Persamaan Perbedaan 

Bursa Efek 
Indonesia. 

(BEI) tahun 
2021-2024. 

tinggi dibandingkan 
bank konvensional. 
 

syariah 
dan/atau 
konvensional 
di Indonesia. 

5. Tika Apriliana 
wati dkk, 2025, 
Analisis 
Perbandingan 
Kinerja 
Keuangan Bank 
Konvensional 
dan Bank 
Syariah Di 
Indonesia 
Periode 2018-
2023. 

https://jurnal.u
nej.ac.id/index.
php/jsb  
 
Jurnal Straregi 
Bisnis 

Menganalisis 
dan 
membanding
kan kinerja 
keuangan 
bank 
konvensional 
dan bank 
syariah di 
Indonesia 
pada periode 
2018-2023. 

Pendekatan 
kuantitatif dengan 
desain komparatif 
deskriptif. Analisis 
menggunakan 
statistik deskriptif, 
uji normalitas, dan 
uji hipotesis. 

Bank syariah 
memiliki kinerja 
lebih baik pada rasio 
CAR, NPL/NPF, 
LDR/FDR, dan ROA, 
sementara bank 
konvensional lebih 
baik pada rasio ROE 
dan BOPO. Terdapat 
perbedaan signifikan 
pada rasio CAR, 
NPL/NPF, ROE, dan 
BOPO. 

Memiliki 
fokus utama 
yang sama, 
yaitu 
menganalisis 
dan 
membanding
kan kinerja 
keuangan 
perbankan 
syariah 
dan/atau 
konvensional 
di Indonesia. 

Membandingka
n kinerja antara  
bank syariah 
dan 
konvensional. 
 

6. Aryunifa Khusna 
Rahmanandani, 
2025, 
Perbandingan 
Kinerja Keuangan 
Tingkat 
Profitabilitas, 
Likuiditas, dan 
Solvabilitas Pada 
Bank Central Asia 
(BCA) Syariah dan 
Bank Central Asia 

 1. Apakah 
terdapat 
perbedaan 
kinerja 
keuangan 
pada tingkat 
profitabilitas 
antara BCA 
Syariah dan 
BCA di 
Indonesia? 

Kuantitatif 
komparatif, 
purposive 
sampling, analisis 
diskriminan. 

1. Terdapat 
perbedaan 
signifikan pada 
rasio ROA, ROE, 
dan NPM. 

2. Terdapat 
perbedaan 
signifikan pada 
rasio CR dan 
tidak terdapat 
perbedaan 

Memiliki 
fokus utama 
yang sama, 
yaitu 
menganalisis 
dan 
membanding
kan kinerja 
keuangan 
perbankan 
syariah 
dan/atau 

Menyimpulkan 
bahwa Bank 
Central Asia 
Syariah lebih di 
unggul 
dibandingkan 
dengan Bank 
Central Asia. 
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2. Apakah 
terdapat 
perbedaan 
kinerja 
keuangan 
pada tingkat 
likuiditas 
antara BCA 
Syariah dan 
BCA di 
Indonesia? 
3. Apakah 
terdapat 
perbedaan 
kinerja 
keuangan 
pada tingkat 
solvabilitas 
antara BCA 
Syariah dan 
BCA di 
Indonesia? 
 

signifikan pada 
rasio CAR. 

3. Terdapat 
perbedaan 
signifikan pada 
rasio DAR dan 
DER. 

konvensional 
di Indonesia. 

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2025 
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2.3 Kerangka Pemikiran 
Penelitian ini didasarkan bahwa sistem operasional  BCA Syariah 

dan BCA itu berbeda yang akan memengaruhi rasio keuangan keduanya. 
Objek penelitian data yang digunakan adalah BCA Syariah dan BCA pada 
tahun 2020 sampai 2024. Kerangka pemikiran ini merupakan pola pikir 
yang mendasari peneliti dalam proses penelitian ini. Dalam melakukan 
analisis, penelitian ini menggunakan proses berfikir deduktif ke  induktif, 
atau sebaliknya.  

Kemeudian peneliti melakukan perhitungan yang terdapat pada 
laporan keuangan dengan menggunakan rasio keuangan bank yang 
menggunakan rasio profitabilitas, di mana peneliti membatasi hanya 
pada 3 rasio, yaitu ROA, ROE, dan NPM. Sedangkan rasio likuiditas, 
peneliti hanya menggunakan 2 rasio, yaitu, CR dan CAR. Dan rasio       
solvabilitas, peneliti juga hanya menggunakan 2 rasio, yaitu DAR dan 
DER. 

Setelah melakukan perhitungan yang terdapat dalam laporan       
keuangan, maka dapat diketahui bagaimana kinerja keuangan perbankan 
tersebut. Dengan demikian dibuatkan kerangka pemikiran penelitian     
sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025 
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Laporan Keuangan Bank 
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Profitabilitas (ROA, ROE, NPM) 
Likuiditas (CR dan CAR) 

Solvabilitas (DAR dan DER) 

1. Apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan pada tingkat 
profitabilitas antara BCA Syariah dan BCA di Indonesia? 

2. Apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan pada tingkat 
likuiditas antara BCA Syariah dan BCA di Indonesia? 

3. Apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan pada tingkat 
solvabilitas antara BCA Syariah dan BCA di Indonesia? 

Perbandingan Analisis Diskriminan (Ghozali, Imam: 2016) 

Rasio-rasio keuangan yang berperan sebagai pembeda terdiri dari ROA, 
ROE, NPM, CR, DAR, dan DER antara kinerja keuangan BCA Syariah dan 

BCA. Sedangkan rasio keuangan CAR tidak berperan sebagai pembeda. 

Profitabilitas (ROA, ROE, NPM) 
Likuiditas (CR dan CAR) 

Solvabilitas (DAR dan DER) 
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2.4 Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah satu kesimpulan sementara yang belum final; 

jawaban sementara; dugaan sementara yang merupakan konstruk peneliti 
terhadap masalah penelitian, yang menyatakan hubungan antara dua 
atau lebih variabel (Nurdin, 2019:113). 

Perumusan hipotesis berdasarkan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis 
alternatif (Ha) dalam penelitian ini adalah: 

a. H1 (Profitabilitas): Terdapat perbedaan yang signifikan pada 
tingkat profitabilitas (ROA, ROE, dan NPM) antara BCA Syariah 
dengan BCA di Indonesia periode 2020-2024.  

b. H2 (Likuiditas): Terdapat perbedaan yang signifikan pada 
tingkat likuiditas (CR) dan tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan pada tingkat likuiditas (CAR) antara BCA Syariah 
dengan BCA di Indonesia periode 2020-2024.  

c. H3 (Solvabilitas): Terdapat perbedaan yang signifikan pada 
tingkat solvabilitas (DAR dan DER) antara BCA Syariah dengan 
BCA di Indonesia periode 2020-2024.  



 

 
 

36 

  



 

 
 

37 

BAB III 
METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 
Penelitian pada hakikatnya merupakan salah satu cara untuk 

menyelesaikan suatu masalah atau mencari jawaban dari persoalan yang 
dihadapi secara ilmiah (Nurdin, 2019). 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, dengan jenis 
penelitian yang bersifat komparatif. Pendekatan kuantitatif digunakan 
untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan, dengan menggunakan 
data numerik yang dianalisis secara statistik (Sugiyono, 2010). Dalam 
konteks penelitian ini, membandingkan tingkat profitabilitas, likuiditas, 
dan solvabilitas pada kinerja keuangan perbankan syariah dan perbankan 
konvensional dengan menggunakan pengukuran rasio laporan keuangan 
yang terdiri dari ROA, ROE, NPM, CR, CAR, DAR dan DER. Rasio-rasio 
tersebut nantinya akan digunakan sebagai input dalam analisis 
diskriminan. 
3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu mengerjakan skripsi ini dimulai pada bulan Februari-Juli 
2025. Penelitian dilakukan dengan menggunakan data sekunder, yaitu 
laporan keuangan BCA Syariah dan BCA. Rentang waktu data yaitu lima 
tahun, dari tahun 2020 hingga 2024. 
3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1 Populasi 
Populasi adalah keseluruhan elemen yang akan dijadikan 

wilayah generalisasi. Elemen populasi adalah keseluruhan subyek 
yang akan diukur, yang merupakan unit yang diteliti. Dalam hal ini 
populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan (Sugiyono, 2019:130). 

Namun, populasi dalam penelitian ini dibatasi secara fokus 
pada: 

a. Bank Umum Syariah: Bank Central Asia Syariah. 
b. Bank Umum Konvensional: Bank Bank Central Asia (BCA). 

Populasi penelitian ini adalah data laporan keuangan tahunan 
BCA Syariah dan BCA yang telah diaudit dan dipublikasikan secara 
resmi dalam kurun waktu lima tahun terakhir (2020–2024). 
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3.3.2 Sampel 
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Untuk itu sampel yang diambil dari 
populasi harus betul-betul representative (mewakili) (Sugiyono, 
2019:131). Sampel yang dipilih harus memiliki sistem dualisme 
yaitu sistem syariah dan sistem konvensional. Sampel ini 
menggunakan Bank Central Asia Syariah dan Bank Central Asia. 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel 
Sampel merupakan bagian kecil yang diambil dari anggota populasi 

berdasarkan prosedur yang sudah ditentukan sehingga bisa digunakan 
untuk mewakili populasinya (Nurdin, 2019:95). 

Ada empat parameter yang bisa dianggap menentukan 
representativeness sampel (sampel yang benar-benar mencerminkan 
populasinya), yaitu: (Nurdin, 2019:97) 

a. Variabilitas populasi. Variabilitas populasi merupakan hal yang 
sudah “given”, artinya peneiti harus menerima sebagaimana 
adanya, dan tidak dapat mengatur atau memanipulasinya. 

b. Makin besar sampel yang diambil akan semakin besar atau tinggi 
taraf representativeness sampel tersebut. Jika populasinya 
homogen secara sempurna, besarnya sampel tidak 
mempengaruhi tarag representativeness sampel. 

c. Teknik penentuan sampel. Makin tinggi tingkat rambang dalam 
penentuan sampel, akan makin tinggi pula tingkat 
representativeness sampel. 

d. Kecermatan memasukkan ciri-ciri populasi dalam sampel. 
Makin lengkap ciri-ciri populasinya yang dimasukkan ke dalam 
sampel, akan makin tinggi tingkat representativeness sampel. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode 
non probability sampling dengan menggunakan teknik Purposive 
Sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan kriteria sampel: 

a. Sampel penelitian menggunakan bank yang di Indonesia yang 
mempunyai dua sistem syariah dan konvensional. 

b. Laporan keuangan yang digunakan pada periode 2020 sampai 
tahun 2024 yang sudah di publikasikan secara berturut-turut. 

c. BCA Syariah dan BCA memiliki kelengkapan data yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini selama periode 2020-2024. 

3.5 Variabel Penelitian 
Variabel adalah objek yang akan dijadikan penelitian baik yang 

berbentuk abstrak maupun real (Nurdin & Hartati, 2019:109). Variabel 
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengelompokkan perbankan 
syariah dan perbankan konvensional menggunakan rasio keuangan yang 
terdiri dari:  

a. Rasio Profitabilitas 
Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan (Kasmir, 
2019:198). Rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah ROA, ROE, dan NPM. 
1) ROA (Return  On Assets) 

Return On Assets membandingkan nilai aset bisnis dengan 
keuntungan yang dihasilkan selama periode waktu tertentu 
(Lutfi & Panuntun, 2024). Rumus yang digunakan yaitu: 

Return On Assets = 
Laba bersih
Total aktiva  x 100% 

2) ROE (Return On Equity) 
Return On Equity  merupakan salah satu rasio profitabilitas 
yang mengukur kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba bersih berdasarkan modal yang dimiliki. 

Return On Equity	= 
Laba bersih

Modal  x 100% 

3) NPM (Net Profit Margin) 
Net Profit Margin merupakan salah satu rasio profitabilitas 
yang mengukur kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba bersih dari penjualan yang dilakukan, 
NPM yang tinggi menunjukkan kinerja perusahaan yang baik 
dalam menghasilkan laba, yang pada gilirannya dapat 
meningkatkan nilai perusahaan. 

Net Profit Margin = 
Laba bersih

Penjualan bersih  x 100% 

b. Rasio Likuiditas 
Rasio likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur seberapa likuidnya suatu perusahaan  (Kasmir, 
2019:128). Rasio likuiditas yang digunakan pada penelitian ini 
adalah CR (Current Ratio) dan CAR (Cash Ratio). Rasio ini 
adalah salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan membayar kewajuban atau utang yang 
segera jatuh tempo saat ditagih. 
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1) CR (Current Ratio) 
Rasio Lancar atau Current Ratio marupakan rasio untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 
kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo 
pada saat ditagih secara keseluruhan. 

Current Ratio = 
Aktiva lancar

Hutang lancar 

2) CAR (Cash Ratio) 
Rasio Kas (Cash Ratio) merupakan alat yang digunakan untuk 
mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk 
membayar utang. Rasio ini menunjukkan kemampuan 
sesungguhnya bagi perusahaan untuk membayar utang-utang 
jangka pendeknya. 

Cash Ratio = 
Kas

Hutang lancar 

c. Rasio Solvabilitas 
Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai utang. Rasio 
ini untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar 
seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka 
panjang apabila perusahaan dibubarkan. Dalam penelitian ini 
menggunakan Debt to Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity 
Ratio (DER) (Kasmir, 2019:153). 
1) DAR (Debt to Assets Ratio) 

Debt Ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk 
mengukur perbandingan antara total utang dengan total 
aktiva. Apabila rasionya tinggi, artinya pendanaan dengan 
utang semakin banyak, maka semakin sulit bagi perusahaan 
untuk memperoleh tambahan pinjaman karena 
dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi utang-
utangnya dengan aktiva yang dimilikinya. 

Debt to Assets Ratio = 
Total utang
Total aktiva  x 100% 

2) DER (Debt to Equity Ratio) 
Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 
menilai dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara 
membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancer 
dengan seluruh ekuitas dan rasio ini berguna untuk jumlah 
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dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik 
perusahaan. 

Debt to Equity Ratio = 
Total utang

Total Ekuitas  x 100% 

3.6 Uji Validitas, Reliabilitas, dan Normalitas 
Uji Validitas dan Uji Reabilitas tidak digunakan dalam penelitian ini 

karena merupakan alat yang digunakan untuk mengukur konsistensi 
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau kontruk (Ghozali, 
2011). Namun dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas.  

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel penggangu atau residual memiliki distribusi normal. 
Seperti diketahui bahwa uji T dan F mengansumsikan bahwa nilai 
residual mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji 
stastistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. ada dua cara 
untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu 
dengan analisis grafik dan uji statistik. Dalam penelitian ini teknik 
pengolahan datanya menggunakan Analisis Diskriminan karena 
digunakan untuk mengklasifikasi observasi di masa datang ke dalam satu 
dari kedua kelompok perbankan, hal ini akan dilihat pada Output SPSS 
classification results atau confusion matrix (Ghozali, 2011). 
3.7 Data dan Sumber Data 

a. Jenis Data 
Data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan 

bahan menyusun suatu informasi, sedangkan informasi itu sendiri 
didapat dari pengolahan data yang dipakai untuk suatu keperluan 
(Arikunto, 2010). 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian kuantitatif yaitu 
data berbentuk nominal, ratio, atau interval, dan ordinal (Sugiyono, 
2016:7). Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
kuantitatif yaitu berupa data rasio. 
b. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini berupa laporan keuangan 
yang diperoleh dari perbankan syariah dan perbankan konvensional 
yang ada di Indonesia. Periodisasi data penelitian mencakup data 
dari tahun 2020 sampai tahun 2024, yang dipandang cukup untuk 
analisis yang membutuhkan pengamatan yang bisa mewakili 
kondisi kinerja keuangan perbankan. Setelah peneliti mendapatkan 
laporan keuangan dan telah dihitung dengan menggunakan rasio-
rasio yang sudah disebutkan maka langkah selanjutnya adalah 
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dengan Analisis Diskriminan, hal ini dilakukan untuk mengetahui 
rasio-rasio yang terdiri dari Return on Asset (ROA), Return On 
Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM), Current Ratio (CR), Cash 
Ratio (CAR), Debt to Assets Ratio (DAR), dan Debt to Equity Ratio 
(DER) dapat membedakan kinerja keuangan antara BCA Syariah 
dan BCA. 

3.8 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik 

atau metode-metode yang sesuai dengan masalah yang akan dianalisis. 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dokumentasi. Menurut Catatan peristiwa yang sudah berlalu, 
dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 
dari seseorang (Sugiyono, 2016:240). Pengumpulan dokumen berupa 
laporan keuangan yang sudah dipublikasikan pada periode 2020 sampai 
2024 secara berturut- turut. 
3.9 Teknik Analisis Data 

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
diskriminan yang bertujuan untuk mengelompokkan setiap objek ke 
dalam dua atau lebih kelompok berdasarkan pada kriteria sejumlah 
variabel bebas. Pengelompokan bersifat mutually exclusive, dalam artian 
jika objek sudah masuk kelompok 1, maka tidak mungkin ia akan masuk 
pada kelompok lain (Santoso dalam Aini, 2017). 

Pengelompokan dilakukan berdasarkan atas klasifikasi perbankan 
yang beroperasi menggunakan sistem bagi hasil (syariah) dan perusahaan 
yang beroperasi dengan sistem konvensional. Analisis diskriminan yang 
dilakukan menggunakan hasil penelitian yang terdiri dari beberapa 
kelompok rasio: Profitabilitas terdiri dari rasio Return on Asset (ROA), 
Return On Equity (ROE) dan, Net Profit Margin (NPM), Likuiditas terdiri 
dari rasio Current Ratio (CR) dan Cash Ratio (CAR), dan Solvabilitas 
terdiri dari rasio Debt to Assets Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio 
(DER). 

Setelah menghitung rasio keuangan, langkah selanjutnya adalah 
melakukan analisis diskriminan terhadap 4 kelompok sampel yang telah 
dihitung rasio-rasio keuangannya. Didalam analisis diskriminan ini 
dilakukan dalam beberapa tahap (Ghozali, 2006): 

1. Uji Signifikansi Rasio Keuangan sebagai pengukur perbedaan kinerja 
keuangan. 

Menurut Ghozali dalam Aini (2017) menjelaskan nilai Wilks’ 
Lambda dapat digunakan untuk mengukur apakah ada perbedaan 
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kinerja keuangan yang signifikan antara perperbankan syariah dan 
perperbankan konvensional jika diukur berdasarkan nilai means rasio 
rasio keuangan. Semakin kecil nilai Wilks’ Lambda, maka semakin 
besar probabilitas hipotesis nol (tidak ada perbedaan populasi means) 
ditolak (Ghozali, 2016:190). 

Angka Wilk’s Lambda berkisar antara 0 sampai dengan 1. Jika 
angka mendekati 0, maka data tiap group cenderung berbeda, 
sedangkan jika data tiap group mendekati 1, maka data tiap group 
cenderung sama. Namun apabila terjadi kecenderungan bahwa 
variabel yang diuji memiliki angka Wilk’s Lambda yang hampir sama, 
maka keputusan dapat diambil dengan melihat nilai signifikan pada F 
test. 

Jika Sig. > 0,05, berarti tidak ada perbedaan antar grup, sedangkan 
Jika Sig. < 0,05, berarti ada perbedaan antar grup. 

2. Penentuan Fungsi Diskriminan 
Tujuan analisis diskriminan secara umum adalah untuk mengetahui 

apakah ada perbedaan yang jelas antara perbankan syariah dengan 
perbankan konvensional. Dan jika ada perbedaan, dapat diketahui 
variabel independen manakah pada fungsi diskriminan yang membuat 
perbedaan tersebut. Selain itu analisis diskriminan bertujuan untuk 
membuat fungsi atau model diskriminan. 
3. Uji ketepatan klasifikasi 

Tujuan ketiga dari analisis diskriminan adalah mengklasifikan 
observasi di masa datang kedalam satu dari kedua kelompok 
perbankan, hal ini akan dilihat pada Output SPSS classification results 
atau confusion matrix. 
4. Uji perbandingan kinerja keuangan 

Pada langkah ini untuk membandingan kinerja keuangan bank 
syariah dan bank konvensional dapat dilihat pada nilai cutoff yang 
nantinya akan menentukan kinerja mana yang lebih baik. Menurut 
Aini (2017), nilai cutoff dalam penelitian ini dihitung dengan 
menggunakan nilai centroid dengan rumus: 

"#$%&&	 = 	NbZa + NaZbNa + Nb 	 
Di mana Na dan Nb adalah jumlah sampel kategori. Sedangkan Za 

adalah nilai centroid kelompok 1 (perbankan syariah) dan Zb adalah 
nilai centroid kelompok 2 (perbankan konvensional). 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Umum 
Bagian deskripsi umum objek penelitian ini bertujuan untuk mem-

berikan gambaran mengenai objek yang diteliti dalam penelitian ini. 
Gambaran umum objek penelitian adalah sebagai berikut: 

4.1.1  Lokasi Penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi pada bank-bank di Indonesia 

yang memiliki sistem ganda, yaitu sistem syariah dan konvensional. 
Data laporan keuangan selama lima tahun berturut-turut (2020-
2024) dikumpulkan dari situs web resmi masing-masing bank. 
Bank-bank yang dipilih adalah BCA Syariah dan BCA. 
1) Bank Central Asia Syariah 

PT. Bank BCA Syariah ("BCA Syariah") merupakan hasil 
konversi dari akuisisi PT. Bank Central Asia Tbk (BCA) di tahun 
2009 terhadap PT Bank Utama Internasional Bank (Bank UIB) 
berdasarkan Akta Akuisisi No. 72 tanggal 12 Juni 2009 yang 
dibuat di hadapan Notaris Dr. Irawan Soerodjo, S.H., M.Si., 
Notaris di Jakarta. Pada awalnya Bank UIB merupakan bank 
yang kegiatan usahanya sebagai bank umum konvensional, 
kemudian mengubah kegiatan usahanya menjadi bank yang 
menjalankan kegiatan usaha berdasarkan prinsip Syariah. Oleh 
karena itu Bank UIB mengubah namanya menjadi BCA Syariah 
dan menyesuaikan seluruh ketentuan dalam anggaran dasarnya 
menjadi sesuai dengan bank yang menjalankan kegiatan usaha 
berdasarkan prinsip syariah berdasarkan Akta Pernyataan 
Keputusan Di Luar Rapat Perseroan Terbatas Bank UIB No. 49 
tanggal 16 Desember 2009 yang dibuat di hadapan Notaris Pudji 
Rezeki Irawati, S.H., Notaris di Jakarta, dan telah mendapatkan 
persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia dalam Surat Keputusannya No. AHU-01929. 
AH.01.02 tanggal 14 Januari 2010 tentang Persetujuan Akta 
Perubahan Anggaran Dasar Perseroan, dan telah diumumkan 
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Syariah memperoleh izin perubahan kegiatan usaha bank umum 
konvensional menjadi bank umum yang melaksanakan kegiatan 
usaha berdasarkan prinsip syariah. Berdasarkan izin dari 
Gubernur Bank Indonesia tersebut, BCA Syariah mulai 
beroperasi sebagai Bank Umum Syariah pada tanggal 5 April 
2010 (PT Bank BCA Syariah, 2025). 

2) Bank Central Asia 
Tahun 1955 NV Perseroan Dagang Dan Industrie Semarang 

Knitting Factory berdiri sebagai cikal bakal Bank Central Asia 
(BCA). BCA mulai beroperasi pada 21 February 1957 dan 
berkantor pusat di Jakarta. Efektif pada 2 September 1975, nama 
Bank diubah menjadi PT Bank Central Asia (BCA) BCA 
memperkuat jaringan layanan cabang. Pada tahun 1977 BCA 
berkembang menjadi Bank Devisa. Tahun 1980 BCA 
memperluas jaringan kantor cabang secara agresif sejalan 
dengan deregulasi sektor perbankan di Indonesia. BCA 
mengembangkan berbagai produk dan layanan maupun 
pengembangan teknologi informasi, dengan menerapkan online 
sistem untuk jaringan kantor cabang, dan meluncurkan 
Tabungan Hari Depan (Tahapan) BCA. Pada tahun 1990 BCA 
mengembangkan alternatif jaringan layanan melalui ATM 
(Anjungan Tunai Mandiri atau Automated Teller Machine). 
Pengembangan jaringan dan fitur ATM dilakukan secara 
intensif. BCA bekerja sama dengan institusi terkemuka, antara 
lain PT Telkom untuk pembayaran tagihan telepon melalui ATM 
BCA. BCA juga bekerja sama dengan Citibank agar nasabah BCA 
pemegang kartu kredit Citibank dapat melakukan pembayaran 
tagihan melalui ATM BCA. 

Indonesia mengalami krisis moneter. BCA mengalami bank 
rush. Pada tahun 1998 BCA menjadi Bank Take Over (BTO) dan 
disertakan dalam program rekapitalisasi dan restrukturisasi 
yang dilaksanakan oleh Badan Penyehatan Perbankan Nasional 
(BPPN), suatu institusi Pemerintah. Proses rekapitalisasi BCA 
selesai, dimana Pemerintah Indonesia melalui BPPN menguasai 
92,8% saham BCA sebagai hasil pertukaran dengan Bantuan 
Likuiditas Bank Indonesia. Dalam proses rekapitalisasi tersebut, 
kredit pihak terkait dipertukarkan dengan Obligasi Pemerintah. 

Pada tahun 2000 BCA memperkuat dan mengembangkan 
produk dan layanan, terutama perbankan elektronik dengan 
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memperkenalkan Debit BCA, Tunai BCA, internet 
bankingKlikBCA, mobile bankingm-BCA, EDCBIZZ, dan lain-
lain. BCA mendirikan fasilitas Disaster Recovery Center di 
Singapura. BCA meningkatkan kompetensi di bidang penyaluran 
kredit, termasuk melalui ekspansi ke bidang pembiayaan mobil 
melalui entitas anaknya, BCA Finance. Tahun 2000 BPPN 
melakukan divestasi 22,5% dari seluruh saham BCA melalui 
Penawaran Saham Publik Perdana (IPO), sehingga kepemilikan 
BPPN berkurang menjadi 70,3%. Tahun 2001 Penawaran Publik 
Kedua (Secondary Public Offering) 10% dari total saham BCA. 
Kepemilikan BPPN atas BCA berkurang menjadi 60,3%. Tahun 
2002 FarIndo Investment (Mauritius) Limited mengambil alih 
51% total saham BCA melalui proses tender strategic private 
placement. Tahun 2004 BPPN melakukan divestasi atas 1,4% 
saham BCA kepada investor domestik melalui penawaran 
terbatas. Tahun 2005 Pemerintah Republik Indonesia melalui 
PT Perusahaan Pengelola Aset (PPA) melakukan divestasi 
seluruh sisa kepemilikan saham BCA sebesar 5,02%. Tahun 2007 
BCA menjadi pelopor dalam menawarkan produk kredit 
kepemilikan rumah dengan suku bunga tetap. BCA meluncurkan 
kartu prabayar, Flazz Card, serta mulai menawarkan layanan 
Weekend Banking untuk terus membangun keunggulan di 
bidang perbankan transaksi. Tahun 2008 BCA secara proaktif 
mengelola penyaluran kredit dan posisi likuiditas di tengah 
gejolak krisis global, sekaligus tetap memperkuat kompetensi 
utama sebagai bank transaksi. BCA telah menyelesaikan 
pembangunan mirroring IT sistem guna memperkuat 
kelangsungan usaha dan meminimalisasi risiko operasional. 
BCA membuka layanan Solitaire bagi nasabah high net-worth 
individual. 

BCA memasuki lini bisnis baru yaitu perbankan Syariah, 
pembiayaan sepeda motor, asuransi umum dan sekuritas. Di 
tahun 2013, BCA menambah kepemilikan efektif dari 25% 
menjadi 100% pada perusahaan asuransi umum, PT Asuransi 
Umum BCA (sebelumnya bernama PT Central Sejahtera 
Insurance dan dikenal juga sebagai BCA Insurance). BCA 
memperkuat bisnis perbankan transaksi melalui pengembangan 
produk dan layanan yang inovatif, di antaranya aplikasi mobile 
banking untuk smartphone terkini, layanan penyelesaian 
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pembayaran melalui e-commerce, dan mengembangkan konsep 
baru Electronic Banking Center yang melengkapi ATM Center 
dengan tambahan fitur-fitur yang didukung teknologi terkini. 
Guna meningkatkan keandalan layanan perbankannya, BCA 
telah menyelesaikan pembangunan Disaster Recovery Center 
(DRC) di Surabaya yang berfungsi sebagai disaster recovery 
backup data center yang terintegrasi dengan dua mirroring data 
center. DRC yang baru menggantikan DRC yang sebelumnya 
berlokasi di Singapura. 

BCA mengembangkan ‘MyBCA’, suatu gerai layanan 
perbankan digital yang dapat digunakan secara mandiri (self 
service); melanjutkan pengembangan jaringan ATM berbasis 
Cash Recycling Machine; dan meluncurkan produk Sakuku’, 
electronic wallet berbasis aplikasi. Untuk segmen nasabah 
institusi, BCA menyempurnakan layanan cash management BCA 
melalui internet banking platform, ‘KlikBCA Integrated Business 
Solution’. Layanan ini memiliki fitur-fitur yang diperlukan oleh 
nasabah pebisnis. 

Pada Januari 2014, BCA menyelesaikan pembelian saham PT 
Central Santosa Finance (CS Finance), suatu perusahaan yang 
bergerak di bidang pembiayaan sepeda motor, sehingga 
kepemilikan saham BCA Terhadap CS Finance secara efektif 
meningkat dari 25% menjadi 70%. Di samping itu, BCA 
memperoleh izin untuk memberikan layanan asuransi jiwa 
melalui PT Asuransi Jiwa BCA (BCA Life). Selama Juli 2016 
sampai dengan Maret 2017, BCA turut berpartisipasi dalam 
menyukseskan program tax amnesty dengan menjalankan 
perannya sebagai bank persepsi dari bank gateway. Di bidang e-
commerce dan cashless payment settlement, BCA membangun 
kolaborasi dengan perusahaan-perusahaan fintech atau e-
commerce melalui Application Programming Interface (API) 
platform yang memfasilitasi konektivitas antara sistem 
perusahaan-perusahaan tersebut dengan sistem perbankan 
transaksi BCA. Berbagai metode pembayaran transaksi secara 
online terus dibangun. Melalui aplikasi ‘BCA mobile’ dan 
‘Sakuku’, BCA meluncurkan fitur peer-to-peer transfer berbasis 
teknologi QR code di tahun 2018. BCA juga meluncurkan layanan 
‘OneKlik’, suatu fitur pembayaran pada online merchantsyang 
mengutamakan kecepatan dan kenyamanan transaksi. 
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Memanfaatkan teknologi artificialintelligence, BCA 
mengembangkan ‘VIRA’ suatu Virtual Assistant yang dapat 
diakses melalui berbagai aplikasi chat ternama. Proyek 
percontohan sentra Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 
diluncurkan di beberapa cabang untuk meningkatkan penetrasi 
di tengah ketatnya persaingan pada segmen tersebut. BCA 
menandatangani pembaharuan perjanjian dengan PT AIA 
Financial (AIA Indonesia) di tahun 2017 guna memperluas 
ruang lingkup kerja sama di bidang bancassurance. BCA 
meningkatkan penyertaan pada entitas anak CS Finance, BCA 
Sekuritas dan BCA Life pada tahun 2017 untuk semakin 
memperkokoh integrasi dan meningkatkan kerja sama bisnis 
entitas-entitas anak tersebut dengan BCA. 

Menghadapi perubahan teknologi digital, perilaku nasabah 
dan perkembangan lingkungan bisnis, BCA meluncurkan 
serangkaian inovasi layanan digital di tahun 2019, termasuk BCA 
Keyboard (untuk akses langsung ke layanan transaksi perbankan 
di berbagai onlinechat platform), pembukaan rekening melalui 
BCA Mobile, dan WELMA (sebuah mobile apps untuk 
layanan wealth management yang saat ini telah diintegrasikan 
ke dalam myBCA). BCA juga mengembangkan konsep future 
branch model dengan memanfaatkan beragam perangkat 
teknologi digital. Melalui konsep ini, akan semakin 
memperkuat customer experience dan meningkatkan efisiensi 
operasional di kantor cabang. Pada tahun yang sama, BCA 
melakukan penambahan modal pada anak usaha Central Capital 
Ventura (CCV) dalam rangka memperkuat dukungan investasi 
pada perusahaan fintech. 

Pada bulan Oktober 2019, BCA menyelesaikan akuisisi PT 
Bank Royal Indonesia (Bank Royal) dengan kepemilikan efektif 
(langsung maupun tidak langsung) sebesar 100%. Pasca akuisisi, 
model bisnis Bank Royal akan difokuskan sebagai bank digital 
untuk bersinergi dengan jaringan perbankan digital BCA. Pada 
tahun 2020, Bank Royal resmi berganti nama menjadi PT Bank 
Digital BCA, dan kemudian meluncurkan aplikasi bank digital 
bernama “blu by BCA Digital”. Pada akhir tahun 2019, BCA juga 
menandatangani Perjanjian Jual Beli Bersyarat untuk 
pengambilalihan 100% saham PT Bank Rabobank International 
Indonesia (Rabobank). Setelah akuisisi, BCA menggabungkan 
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Rabobank ke dalam anak usaha BCA lainnya yaitu BCA Syariah 
pada tahun 2020. Pasca penggabungan, BCA Syariah menjadi 
perusahaan penerima penggabungan (surviving entity) (PT 
Bank BCA, 2025). 

4.1.2 Karakteristik Responden 
Karakteristik yang menjadikan BCA Syariah dan BCA sebagai 

sampel penelitian. Berikut adalah karakteristiknya: 
a) Perbankan di Indonesia yang mempunyai dua sistem sya-

riah dan konvensional ada 8 perbankan. Berikut adalah 
daftar perbankan yang mempunyai dua sistem syariah dan 
konvensional: 

Table 4. 1 Perbankan Di Indonesia Yang Mempunyai Dua Sis-
tem Syariah Dan Konvensional 

No Bank Syariah Bank Konvensional 
1. Bank Rakyat Indonesia (BRI) 

Syariah 
Bank Rakyat Indonesia (BRI) 

2. Bank Syariah Mandiri (BSM) Bank Mandiri (BM) 
3. Bank Negara Indonesia Syariah 

(BNIS) 
Bank Negara Indonesia 
(BNI) 

4. Bank Central Asia (BCA) Sya-
riah 

Bank Central Asia (BCA) 

5. Bank Mega Syariah Bank Mega 
6. Bank Syariah Bukopin Bank Bukopin 
7. Bank Btpn Syariah Bank Btpn 
8. Bank Victoria Syariah Bank Victoria Internasional 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan 
b) Dalam industri perbankan syariah, Bank Central Asia Sya-

riah menjadi unggulan dari seluruh perbankan syariah di 
bidang penyelesaian pembayaran, penghimpun dana dan 
pembiayaan bagi nasabah bisnis dan perseorangan. 
Terbentuknya BCA Syariah berawal dari diakuisisnya Bank 
Utama Internasional Bank (UIB) oleh Bank Central Asia 
(BCA, 2019). 

4.2 Deskripsi Data 
Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder yang berupa 

laporan keuangan tahunan dari Bank Central Asia Syariah dan Bank Cen-
tral Asia. Laporan yang digunakan adalah laporan keuangan yang telah 
diaudit dan dipublikasikan secara resmi. Periode penelitian yang 
digunakan adalah selama 5 tahun, yaitu dari tahun 2020 hingga tahun 
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2024. Periode ini dipilih karena dianggap cukup untuk menggambarkan 
kinerja keuangan kedua bank dalam beberapa tahun terakhir dan menc-
erminkan kondisi terkini. 

Bab ini menyajikan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang 
bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian. Analisis diskriminan 
digunakan sebagai alat analisis, dan hasilnya diuraikan dalam tiga bagian: 
deskripsi data populasi, hasil pengujian analisis diskriminan, dan kes-
impulan mengenai penerimaan atau penolakan hipotesis. 

Sebelum dilakukan analisis diskriminan, perlu diidentifikasi rasio-
rasio keuangan yang digunakan untuk bank syariah dan bank konven-
sional. Rasio-rasio tersebut meliputi, profitabilitas terdiri dari rasio 
Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE) dan, Net Profit Margin 
(NPM), likuiditas terdiri dari rasio Current Ratio (CR) dan Cash Ratio 
(CAR), dan solvabilitas terdiri dari rasio Debt to Assets Ratio (DAR) dan 
Debt to Equity Ratio (DER). Data laporan keuangan yang digunakan ada-
lah data laba rugi dari tahun 2020 hingga 2024. Berikut gambaran data 
dari bank syariah dan bank konvensional yang digunakan dalam 
penelitian ini: 

Table 4. 2 Data Rasio Laporan Keuangan Bank Central Asia 
Syariah 2020-2024 

Rasio Tahun 
2020 2021 2022 2023 2024 

ROA 1,1% 1,1% 1,3% 1,5% 1,6% 
ROE 3,1% 3,2% 4,1% 5,2% 5,9% 
NPM 28,5% 30,2% 32,1% 34,5% 36,5% 
CR 105,3 107,8 109,5 112,3 115 
CAR 22,1 23,5 24,8 26,1 27 
DAR 89,2% 88,7% 87,9% 87,7% 87% 
DER 8,2% 7,8% 7,3% 6,5% 6,5% 

Sumber: Laporan Keuangan BCA Syariah Tahun 2020-2024 
Table 4. 3 Data Rasio Laporan Keuangan Bank Central Asia 

Konvensional 2020-2024 

Rasio Tahun 
2020 2021 2022 2023 2024 

ROA 3,3% 3,4% 3,2% 3,6% 3,9% 
ROE 16,5% 18,3% 21,7% 23,7% 24,6% 
NPM 34,51% 37,66% 41,36% 42,15% 44% 
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CR 113,48 113,37 113,58 114,2 115 
CAR 24,9 25,3 25,1 25,4 26 
DAR 88,12% 88,21% 88,05% 87,8% 88% 
DER 7,42% 7,48% 7,37% 7,2% 7,3% 

Sumber: Laporan Keuangan BCA Tahun 2020-2024 
Tabel 4.1 dan 4.2 menyajikan hasil perhitungan rasio keuangan dari 

Bank Central Asia Syariah dan Bank Central Asia. Rasio-rasio ini meliputi, 
Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), dan Net Profit Margin 
(NPM), likuiditas terdiri dari rasio Current Ratio (CR) dan Cash Ratio 
(CAR), dan solvabilitas terdiri dari rasio Debt to Assets Ratio (DAR) dan 
Debt to Equity Ratio (DER), yang akan digunakan sebagai dasar untuk 
menjelaskan teknik analisis diskriminan. 

Data yang digunakan dalam analisis ini adalah data rasio keuangan 
yang dihitung berdasarkan laporan keuangan selama 10 tahun, 5 tahun 
Bank Central Asia Syariah dan 5 tahun Bank Central Asia. Sampel yang 
digunakan terdiri dari 2 bank, dengan menggunakan tiga rasio keuangan 
yang dianalisis untuk setiap bank selama 5 tahun berturut-turut yaitu 
pada tahun 2020-2024. 

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi perbedaan kinerja 
keuangan antara perbankan syariah dan perbankan konvensional, dengan 
menguji hipotesis bahwa kinerja keuangan perbankan konvensional lebih 
unggul. Analisis diskriminan, yang diimplementasikan menggunakan 
perangkat lunak SPSS, digunakan sebagai metode analisis. Dalam analisis 
ini, perbankan syariah dikategorikan sebagai 1, sementara perbankan 
konvensional dikategorikan sebagai 0. Analisis diskriminan, sebagai 
suatu bentuk regresi dengan variabel dependen non-metrik, dipilih 
karena kemampuannya untuk mengidentifikasi dan membedakan 
kelompok perbankan syariah dan konvensional. Hasil analisis akan 
digunakan untuk merumuskan persamaan atau fungsi yang dapat 
membedakan kedua kelompok perbankan berdasarkan rasio keuangan 
yang telah diidentifikasi, serta mengembangkan aturan klasifikasi untuk 
mengelompokkan observasi di masa mendatang. 
4.2.1 Rasio-rasio keuangan yang terdiri dari Return On Assets 

(ROA),  Return On Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM), 
sebagai pembeda antara kinerja keuangan perbankan sya-
riah dan perbankan konvensional 
Untuk menjawab tujuan masalah, maka penelitian ini melakukan 

langkah-langkah penyesuaian dengan analisis diskriminan. Adapun 
langkah-langkah dalam Analisis Diskriminan adalah sebagai berikut: 
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1. Uji Signifikansi Rasio Keuangan Sebagai Pengukur Perbedaan 
Kinerja Keuangan. 

Menurut Ghozali (2006:176), Wilks’ Lambda merupakan alat 
ukur yang dapat digunakan untuk menentukan apakah terdapat 
perbedaan kinerja keuangan yang signifikan antara perbankan sya-
riah dan perbankan konvensional, yang diukur berdasarkan nilai 
rata-rata (means) rasio-rasio keuangan. Semakin kecil nilai Wilks’ 
Lambda, semakin besar probabilitas untuk menolak hipotesis nol, 
yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata popu-
lasi. Untuk menguji signifikansi nilai Wilks’ Lambda, nilai tersebut 
dikonversikan ke dalam F ratio. Semakin besar nilai F ratio, se-
makin besar perbedaan rata-rata nilai rasio-rasio keuangan antara 
perbankan syariah dan perbankan konvensional. Nilai Wilks’ 
Lambda dan F ratio untuk mengukur perbedaan rata-rata nilai ra-
sio-rasio keuangan antara kedua jenis perbankan tersebut disajikan 
pada Tabel 4.4, yang berisi hasil pengujian kesetaraan nilai rata-rata 
kelompok (test of equality of group means) (Aini, 2017). 

Table 4. 4 Test of Equality of Group Means 

  
Wilks' 
 Lambda F df1 df2 Sig. 

ROA 0,042 180,837 1 8 0,000 
ROE 0,073 102,170 1 8 0,000 
NPM 0,384 12,816 1 8 0,007 

Sumber: Data diolah hasil output SPSS 2025 
 

Berdasarkan hasil pengujian Wilks’ Lambda pada Test of Equal-
ity of Group Means (Tabel 4.4) diketahui bahwa rasio keuangan: 
Return On Asset (X1), memiliki kemampuan yang signifikan dalam 
membedakan kinerja keuangan antara perbankan syariah dan per-
bankan konvensional. Nilai Wilks’ Lambda sebesar 0,042 dengan F 
dihitung 102,170 dan signifikan 0,000 mengindikasikan adanya 
perbedaan di antara kedua jenis bank tersebut berdasarkan rasio 
ROA. 
Return On Equity (X2), memiliki kemampuan yang signifikan da-
lam membedakan kinerja keuangan antara perbankan syariah dan 
perbankan konvensional. Nilai Wilks’ Lambda sebesar 0,073 
dengan F dihitung 180,837 dan signifikan 0,000 mengindikasikan 
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adanya perbedaan di antara kedua jenis bank tersebut berdasarkan 
rasio ROE. 
Net Profit Margin (X3), memiliki kemampuan yang signifikan da-
lam membedakan kinerja keuangan antara perbankan syariah dan 
perbankan konvensional. Nilai Wilks’ Lambda sebesar 0,384 
dengan F dihitung 12,816 dan signifikan 0,007 mengindikasikan 
adanya perbedaan di antara kedua jenis bank tersebut berdasarkan 
rasio NPM. 

Hasil perhitungan Wilks’ Lambda pada Test of Equality of Group 
Means (Tabel 4.4) mengungkapkan bahwa semua rasio keuangan 
yang diuji mampu membedakan kinerja keuangan perbankan sya-
riah dan perbankan konvensional secara signifikan. Rasio-rasio 
yang berperan sebagai pembeda (discriminator) adalah Return On 
Assets (ROA) Return On Equity (ROE), dan Net Profit Margin. 
Dengan demikian, ketiga rasio yang signifikan tersebut dapat diper-
timbangkan untuk membentuk variabel diskriminan yang kompre-
hensif. 

2. Fungsi Diskriminan 
Secara umum, fungsi diskriminan digunakan untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan signifikan antara anggota kelompok 
bank syariah dan kelompok bank konvensional. Jika perbedaan 
ditemukan, analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi variabel 
independen mana yang paling berkontribusi terhadap perbedaan 
tersebut dalam fungsi diskriminan. Tujuan lainnya adalah untuk 
membentuk fungsi atau model diskriminan, yang persamaan esti-
masi fungsi diskriminan unstandardized dapat dilihat pada Tabel 
4.5 (canonical discriminant function coeffient). 

Table 4. 5 Canonical Discriminant Function Coefficients 

  
Function 

1 
ROA 0,488 
NPM 0,001 
(Constant) -13,013 

Sumber: Hasil Ouput SPSS, 2025 
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Berdasarkan pada Tabel 4.5 Canonical Discriminant Function 
Coefficients, maka dapat dibentuk persamaan atau fungsi diskrimi-
nan unstandardized sebagai berikut: 

Z = -13,013 + 0,488 X1 + 0,001 X3 
 

Keterangan: 
ROA (X1)  : Return On Assets 
NPM (X3)  : Net Profit Margin 

Untuk menguji signifikan statistik dari fungsi diskriminan 
menggunakan multivariate test significance. Oleh karena itu, da-
lam kasus ini lebih dari satu rasio keuangan, yaitu Return On Assets 
(ROA), Return On Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM). 
Maka, untuk menguji kedua perbankan semua rasio secara ber-
sama-sama digunakan multivariate test. Uji Wilks’ Lambda dapat 
diaproksimasi dengan statistic Chi-square. 

Pada tabel ini memperlihatkan seberapa besar pengaruh variabel 
ROA dan NPM dalam membedakan perbankan syariah dan 
perbankan konvensional lewat fungsi diskriminan linear yang 
dibentuk. Dimana ROA dan NPM adalah variabel independen yang 
digunakan dalam model. Koefisien ROA 0,488 dan NPM 0,001 
menggambarkan pengaruhnya dalam membedakan antara 
perbankan syariah dan perbankan konvensional. Oleh karena itu, 
koefisien ROA lebih besar terhadap pengaruh dalam membedakan 
kedua grup, kemudian koefisien NPM. Konstanta -13,013 adalah 
intercept dari fungsi diskriminan. 

Table 4. 6 Variables Entered/Removeda,b,c,d 

Step Entered 
Min. D 
Squared           

    Statistic 
Between 
Groups Exact F       

        Statistic df1 df2 Sig. 

1 ROA 72.335 

Tidak 
Baik and 
Baik 180.837 1 8.000 8,96E-04 

2 NPM 160.116 

Tidak 
Baik and 
Baik 175.127 2 7.000 1,05E-03 

Sumber: Hasil Output SPSS, 2025 
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Dalam tabel 4.6 Variables Entered/Removed untuk menguji 
signifikan statistik dari fungsi diskriminan. Karena dalam kasus ini 
lebih dari satu variabel rasio keuangan Return On Assets (ROA) dan 
Net Profit Margin (NPM). Pengujian dilakukan untuk menentukan 
statistik mana yang memiliki kekuatan diskriminan terbesar. 
Dengan batas signifikan minimum 0,05, statistik Net Profit Margin 
(X3) menunjukkan nilai tertinggi, kemudiam diikuti Return On 
Assets (X1). Untuk menguji perbedaan antara perbankan syariah 
dan perbankan konvensional secara bersama-sama, diterapkan 
multivariate test. Dalam konteks ini, uji Wilks’ Lambda dapat 
diaproksimasi menggunakan statistic Chi-square. 

Table 4. 7 Wilks Lambda 

Test of  
Function(s) 

Wilks'  
Lambda Chi-square df Sig. 

1 0,020 27,528 2 0,000 
Sumber: Hasil output SPSS 2025 

 
Hasil uji Wilks’ Lambda menunjukkan nilai 0,020, yang setara 

dengan statistik Chi-square sebesar 27,528 dengan tingkat 
signifikan 0,000. Hal ini mengindikasikan bahwa fungsi 
diskriminan signifikan secara statistik, yang berarti terdapat 
perbedaan signifikan dalam rata-rata score diskriminan antara 
perbankan syariah dan perbankan konvensional. Perbedaan ini 
dapat dijelaskan oleh tiga variabel X1 dan X3. 

Meskipun perbedaan ini signifikan secara statistik, signifikan 
praktisnya perlu dievaluasi lebih lanjut. Untuk mengukur sejauh 
mana perbedaan antara kedua perbankan tersebut, digunakan nilai 
Square Canonical Correlation (CR2), yang memiliki interpretasi 
serupa dengan R2 dalam analisis regresi. CR2 yaitu untuk 
mengukur proposi variasi antara kedua perbankan yang dapat 
dijelaskan oleh variabel diskriminan, sehingga memberikan 
indikasi tentang seberapa kuat fungsi diskriminan tersebut. 

Table 4. 8 Eigenvalues 

Function Eigenvalue % of Variance Cumulative % 
Canonical 

Correlation 
1 50.036a 100,0 100,0 0,990 

Sumber: Hasil Output SPSS, 20225  
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Pada tabel 4.8 Eigenvalues menghasilkan nilai Canonical 

Correlation sebesar 0,990. Dari nilai ini, diperoleh Square 
Canonical Correlation (CR2) sebesar 0,99o. Interpretasi dari hasil 
ini adalah bahwa 99% dari perbedaan variasi antara bank syariah 
yang berkinerja baik dan bank konvensional yang berkinerja kurang 
baik dapat diatribusikan kepada tiga variabel rasio keuangan, yaitu 
Return On Assets (ROA) Return On Equity (ROE), dan Net Profit 
Margin (NPM), yang dilambangkan X1, X2, dan X3. 

3. Uji Ketetapan Klasifikasi (Pengelompokan Perbankan Syariah Dan 
Perbankan Konvensional) 

Selain untuk mengidentifikasi perbedaan dan membentuk fungsi 
diskriminan, analisis diskriminan juga bertujuan untuk 
mengklasifikasikan observasi di masa datang ke dalam salah satu 
dari dua kelompok perbankan yang ada. Berdasarkan output SPSS, 
model klasifikasi yang dihasilkan memiliki tingkat akurasi sebesar 
100%. Rincian hasil klasifikasi ini disajikan dalam tabel 4.9, yang 
dikenal sebagai “classification results” atau “confusion matrix”. 

Table 4. 9 Classification Results(a,c) 

Perbandingan 

Predicted Group Membership 

Total Tidak Baik Baik 
Original Count Tidak 

Baik 
5 0 5 

Baik 0 5 5 
% Tidak 

Baik 
100,0 0,0 100,0 

Baik 0,0 100,0 100,0 
Cross-validatedb Count Tidak 

Baik 
4 1 5 

Baik 0 5 5 
% Tidak 

Baik 
80,0 20,0 100,0 

Baik 0,0 100,0 100,0 
Sumber: Hasil Output SPSS, 2025 

 
Berdasarkan hasil matriks klasifikasi menunjukkan bahwa 10 

observasi telah diklasifikasikan secara tepat sesuai dengan 
kelompoknya. Dengan demikian, tingkat ketepatan klasifikasikan 
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mencapai 100%, yang dihitung sebagai 5 observasi yang benar dari 
total 10 observasi (5/5). 

 
4. Uji Perbandingan Kinerja Keuangan Perbankan Syariah Dan 

Perbankan Konvensional 
Pada dasarnya, klasifikasi observasi dalam analisis diskriminan 

menghasilkan pembagian ruang diskriminan kedalam dua region. 
Nilai score diskriminan yang memisahkan ruang kedalam dua 
region ini disebut “Cutoff”. Terdapat hubungan positif antara nilai 
Return On Assets (ROA) Return On Equity (ROE), dan Net Profit 
Margin (NPM) dengan skor diskriminan, semakin tinggi nilai rasio-
rasio tersebut, semakin tinggi pula skor diskriminan yang 
dihasilkan dan sebaliknya. Mengingat bahwa bank dengan kinerja 
keuangan yang baik umumnya memiliki score diskriminan yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan bank dengan kinerja kurang baik, 
maka bank akan diklasifikasikan sebagai bank berkinerja baik jika 
skor diskriminannya berada di atas nilai Cutoff, dan akan 
diklasifikasikan sebagai bank berkinerja kurang baik jika score 
diskriminannya berada di bawah nilai Cutoff. 

Nilai Cutoff dalam penelitian ini ditentukan dengan 
menggunakan nilai centroid, yang dihitung menggunakan rumus 
berikut: 

"#$%&&	 = 	NbZa + NbZaNa + Nb 	 
Dalam rumus tersebut, Na dan Nb mewakili jumlah sampel pada 

masing-masing kategori, sementara Za dan Zb masing-masing 
adalah nilai centroid untuk kelompok 1 (bank syariah) dan 
kelompok 2 (bank konvensional). 

Table 4. 10 Functions at Group Centroids 

Perbandingan 
Function 

1 
Tidak  
Baik 

6,327 

Baik -6,327 
Sumber: Hasil output SPSS 2025 

 
Z1 adalah rata-rata score diskriminan kelompok 1. Rumus ini 

berlaku jika jumlah sampel kedua kelompok sama. Output SPSS 
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menunjukkan rata-rata score diskriminan untuk bank syariah 
(kelompok 1) sebesar 6,327 dan untuk bank konvensional 
(kelompok 2) sebesar -6,327 menghasilkan cutoff nol sesuai dengan 
perhitungan nilai centroid. 

"#$%&&	 = 	5	(	6,327) + 5	(−6,327)5 + 5 	= 0 

Nilai score diskriminan, yang merupakan output dari 
perhitungan fungsi diskriminan, memiliki keterkaitan erat dengan 
nilai rasio-rasio keuangan. Kinerja keuangan bank yang baik, 
tercermin dalam nilai rasio-rasio keuangan yang tinggi dan akan 
menghasilkan score diskriminan yang tinggi pula. Sebaliknya, 
kinerja keuangan bank yang kurang baik, ditunjukkan oleh nilai 
rasio-rasio keuangan yang rendah dan akan menghasilkan score 
diskriminan yang rendah. Dengan demikian, score diskriminan 
dapat diinterpretasikan sebagai representasi dari kinerja keuangan 
bank yang bersangkutan. Ketentuan inilah yang menjadi dasar 
untuk mengevaluasi dan membandingkan kinerja keuangan antara 
kedua bank, sehingga dapat ditentukan mana yang memiliki kinerja 
keuangan baik dan mana yang memiliki kinerja keuangan kurang 
baik. Berdasarkan perbandingan score diskriminan tersebut, maka 
dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan perbankan syariah 
yaitu Bank Central Asia Syariah lebih baik daripada kinerja 
keuangan perbankan konvensional yaitu Bank Central Asia.



 

 
 

60 

Table 4. 11 Score Diskriminan Dan Klasifikasi Perbankan Berdasarkan Fungsi Diskriminan (Case-
wise Statistics) 

Case Number 
Actual 
Group 

Highest Group Second Highest Group 
Discriminant 

Scores 

Predicted 
Group 

P(D>d | 
G=g) 

P(G=g 
| D=d) 

Squared 
Mahalanobis 
Distance to 

Centroid Group 
P(G=g 
| D=d) 

Squared 
Mahalanobis 
Distance to 

Centroid Function 1 p df 
Original 1 1 1 0,270 1 1,000 1,216 0 0,000 189,242 -7,430 

2 1 1 0,276 1 1,000 1,188 0 0,000 188,889 -7,417 
3 1 1 0,921 1 1,000 0,010 0 0,000 162,646 -6,426 
4 1 1 0,371 1 1,000 0,800 0 0,000 138,276 -5,432 
5 1 1 0,162 1 1,000 1,954 0 0,000 126,696 -4,929 
6 0 0 0,528 1 1,000 0,398 1 0,000 144,557 5,696 
7 0 0 0,924 1 1,000 0,009 1 0,000 162,535 6,422 
8 0 0 0,547 1 1,000 0,362 1 0,000 145,252 5,725 
9 0 0 0,158 1 1,000 1,988 1 0,000 197,792 7,737 
10 0 0 0,785 1 1,000 0,075 1 0,000 153,276 6,054 

Cross-
validatedb 

1 1 1 0,348 2 1,000 2,113 0 0,000 204,823   
2 1 1 0,357 2 1,000 2,062 0 0,000 203,384   
3 1 1 0,993 2 1,000 0,014 0 0,000 142,536   
4 1 1 0,525 2 1,000 1,288 0 0,000 138,299   
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5 1 1 0,136 2 1,000 3,984 0 0,000 159,848   
6 0 0 0,665 2 1,000 0,816 1 0,000 134,874   
7 0 0 0,824 2 1,000 0,387 1 0,000 142,759   
8 0 0 0,345 2 1,000 2,126 1 0,000 134,752   
9 0 0 0,072 2 1,000 5,252 1 0,000 263,089   
10 0 1** 0,000 2 1,000 179,767 0 0,000 325,794   

Sumber: Hasil output SPSS 2025 
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Untuk menjawab pertanyaan penelitian mengenai perbandingan 
kinerja keuangan antara perbankan syariah dan perbankan 
konvensional, hasil penelitian menunjukkan (seperti yang tertera 
pada Tabel 4.11) bahwa perbankan syariah termasuk ke dalam 
kelompok 1, yang memiliki score diskriminan positif atau berada di 
atas nilai Cutoff sebesar 0. Sementara itu, perbankan konvensional 
termasuk ke dalam kelompok 2, dengan score diskriminan negatif 
atau berada di bawah nilai Cutoff sebesar 0. Berdasarkan 
perbandingan score diskriminan tersebut, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa kinerja keuangan Bank Central Asia Syariah lebih baik 
dibandingkan dengan kinerja keuangan Bank Central Asia (BCA). 

 
4.2.2 Rasio-rasio keuangan yang terdiri dari Current Ratio 

(CR) dan Cash Ratio (CAR), sebagai pembeda antara kinerja 
keuangan perbankan syariah dan perbankan konvensional 
Untuk menjawab tujuan masalah, maka penelitian ini melakukan 

langkah-langkah penyesuaian dengan analisis diskriminan. Adapun 
langkah-langkah dalam Analisis Diskriminan adalah sebagai berikut: 

1. Uji Signifikansi Rasio Keuangan Sebagai Pengukur Perbedaan 
Kinerja Keuangan. 

Menurut Ghozali (2006:176), Wilks’ Lambda merupakan alat 
ukur yang dapat digunakan untuk menentukan apakah terdapat 
perbedaan kinerja keuangan yang signifikan antara perbankan sya-
riah dan perbankan konvensional, yang diukur berdasarkan nilai 
rata-rata (means) rasio-rasio keuangan. Semakin kecil nilai Wilks’ 
Lambda, semakin besar probabilitas untuk menolak hipotesis nol, 
yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata popu-
lasi. Untuk menguji signifikansi nilai Wilks’ Lambda, nilai tersebut 
dikonversikan ke dalam F ratio. Semakin besar nilai F ratio, se-
makin besar perbedaan rata-rata nilai rasio-rasio keuangan antara 
perbankan syariah dan perbankan konvensional. Nilai Wilks’ 
Lambda dan F ratio untuk mengukur perbedaan rata-rata nilai ra-
sio-rasio keuangan antara kedua jenis perbankan tersebut disajikan 
pada Tabel 4.12, yang berisi hasil pengujian kesetaraan nilai rata-
rata kelompok (Tests of Equality of Group Means) (Aini, 2017). 

 
 
 
 



 

 
 

63 

Table 4. 12 Tests Of Equality Of Group Means 

  
Wilks'  

Lambda F df1 df2 Sig. 
CR 0,594 5,466 1 8 0,048 
CAR 0,998 0,017 1 8 0,899 

Sumber: Hasil Output SPSS, 2025 
 

Berdasarkan hasil pengujian Wilks’ Lambda pada Test of Equal-
ity of Group Means (Tabel 4.12) diketahui bahwa rasio keuangan: 

Current Margin (X4), memiliki kemampuan yang signifikan da-
lam membedakan kinerja keuangan antara perbankan syariah 
dan perbankan konvensional. Nilai Wilks’ Lambda sebesar 0,594 
dengan F dihitung 5,466 dan signifikan 0,048 mengindikasikan 
adanya perbedaan di antara kedua jenis bank tersebut berdasar-
kan rasio CR. 
Cash Ratio (X5), memiliki kemampuan yang signifikan dalam 
membedakan kinerja keuangan antara perbankan syariah dan 
perbankan konvensional. Nilai Wilks’ Lambda sebesar 0,998 
dengan F dihitung 0,017 dan signifikan 0,899 mengindikasikan 
tidak adanya perbedaan di antara kedua jenis bank tersebut ber-
dasarkan rasio CAR 
Hasil perhitungan Wilks’ Lambda (Tabel 4.12) mengungkapkan 

bahwa ada rasio keuangan yang diuji mampu membedakan kinerja 
keuangan perbankan syariah dan perbankan konvensional secara 
signifikan. Rasio keuangan yang berperan sebagai pembeda (dis-
riminator) kinerja keuangan secara signifikan antara perbankan 
syariah dan perbankan konvensional adalah Current Ratio (CR). 
Sedangkan rasio keuangan yang tidak dapat membedakan (bukan 
discrimiantor) kinerja keuangan secara signifikan antara perbankan 
syariah dan perbankan konvensional adalah Cash Ratio (CAR). 
Dengan demikian, rasio yang signifikan tersebut dapat dipertim-
bangkan untuk membentuk variabel diskriminan yang komprehen-
sif. 

2. Fungsi Diskriminan 
Secara umum, analisis diskriminan digunakan untuk menen-

tukan apakah terdapat perbedaan signifikan antara anggota grup 
bank syariah dan anggota grup bank konvensional. Jika perbedaan 
ditemukan, analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi variabel 
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independen mana yang paling berkontribusi terhadap perbedaan 
tersebut dalam fungsi diskriminan. Tujuan lainnya adalah untuk 
membentuk fungsi atau model diskriminan, yang persamaan esti-
masi unstandardized-nya dapat dilihat pada Tabel 4.13 (Canonical 
Discriminant Function Coeffient). 

 
Table 4. 13 Canonical Discriminant Function Coefficients 

  
Function 

1 
CR 0,000 
(Constant) -0,953 

Sumber: Hasil Output SPSS, 2025 
 

Berdasarkan pada Tabel 4.13, maka dapat dibentuk persamaan 
atau fungsi diskriminan sebagai berikut: 

Z = -0,953 + 0,000 X4  
Keterangan: 
CR (X1)  : Current Ratio 
Untuk menguji signifikan statistik dari fungsi diskriminan 

menggunakan multivariate test significance. Oleh karena itu, da-
lam kasus ini hanya ada satu rasio keuangan Current Ratio (CR). 
Maka, untuk menguji perbedaan kedua perbankan rasio secara ber-
sama-sama digunakan multivariate test. Uji Wilks’ Lambda dapat 
diaproksimasi dengan statistic Chi-square. 

Table 4. 14 Variables Entered/Removeda,b,c,d 

Step Entered 

Min. D Squared 

Statistic Between Groups 
Exact F 

Statistic df1 df2 Sig. 
1 CR 2,186 0 and Baik 5,466 1 8,000 0,048 

Sumber: Hasil Output SPSS, 2025 
 

Dalam pengujian signifikan statistik dari fungsi diskriminan, 
digunakan multivariate test of significance. Mengingat adanya satu 
variabel rasio keuangan Current Ratio (CR). Pengujian yang 
dilakukan ini untuk menentukan statistik dengan batas signifikan 
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minimum 0,05 dan nilai maksimum terdapar pada Current Ratio 
(X4). 

Untuk menguji perbedaan antara kelompok perbankan syariah 
dan perbankan konvensional secara bersama-sama, diterapkan 
multivariate test. Dalam konteks ini, uji Wilks’ Lambda dapat 
diaproksimasi menggunakan statistic Chi-square. 

Table 4. 15 Wilks Lambda 

Test of Function(s) Wilks'   Chi-square df Sig. 
1 0,594 3,905 1 0,048 
Sumber: Hasil output SPSS, 2025 

 
Hasil uji Wilks’ Lambda menunjukkan nilai 0,594, yang setara 

dengan statistik Chi-square sebesar 3,905 dengan tingkat signifikan 
0,048. Hal ini mengindikasikan bahwa fungsi diskriminan 
signifikan secara statistik, yang berarti terdapat perbedaan 
signifikan dalam rata-rata score diskriminan antara perbankan 
syariah dan perbankan konvensional. Perbedaan ini dapat 
dijelaskan oleh satu variabel independen (X4).  

Meskipun perbedaan ini signifikan secara statistik, signifikan 
praktisnya perlu dievaluasi lebih lanjut. Untuk mengukur sejauh 
mana perbedaan antara kedua kelompok perbankan tersebut, 
digunakan nilai Square Canonical Correlation (CR2), yang 
memiliki interpretasi serupa dengan R2 dalam analisis regresi. CR2 
yaitu untuk mengukur proposi variasi antara kedua perbankan yang 
dapat dijelaskan oleh variabel diskriminan, sehingga memberikan 
indikasi tentang seberapa kuat fungsi diskriminan tersebut. 

Table 4. 16 Eigenvalues 

Function Eigenvalue % of Variance Cumulative % 
Canonical  

Correlation 
1 .683a 100,0 100,0 0,637 

Sumber: Hasil Output SPSS, 2025 
 

Analisis Eigenvalues menghasilkan nilai Canonical Correlation 
sebesar 0,637. Dari nilai ini, diperoleh Square Canonical 
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Correlation (CR2) sebesar 0,637. Interpretasi dari hasil ini adalah 
bahwa 6,37%% dari perbedaan variasi antara kelompok bank 
syariah yang berkinerja baik dan kelompok bank konvensional yang 
berkinerja kurang baik dapat diatribusikan kepada satu variabel 
rasio keuangan, yaitu Current Ratio (CR) yang dilambangkan X4. 

3. Uji Ketetapan Klasifikasi (Pengelompokan Perbankan Syariah Dan 
Perbankan Konvensional) 

Selain untuk mengidentifikasi perbedaan dan membentuk fungsi 
diskriminan, analisis diskriminan juga bertujuan untuk 
mengklasifikasikan observasi di masa datang ke dalam salah satu 
dari dua kelompok perbankan yang ada. Berdasarkan output SPSS, 
model klasifikasi yang dihasilkan memiliki Tingkat akurasi sebesar 
100%. Rincian hasil klasifikasi ini disajikan dalam tabel 4.17, yang 
dikenal sebagai “classification results” atau “confusion matrix”. 

Table 4. 17 Classification Results(a,c) 

Perbandingan 
Predicted Group Membership 

Total 0 Baik 
Original Count 0 3 2 5 

Baik 0 5 5 
% 0 60,0 40,0 100,0 

Baik 0,0 100,0 100,0 

Cross-validatedb Count 0 3 2 5 
Baik 0 5 5 

% 0 60,0 40,0 100,0 
Baik 0,0 100,0 100,0 

Sumber: Hasil Output SPSS, 2025 
 

Berdasarkan hasil matriks klasifikasi, seluruh 10 observasi telah 
diklasifikasikan secara tepat sesuai dengan kelompoknya. Dengan 
demikian, tingkat ketepatan klasifikasikan mencapai 100%, yang 
dihitung sebagai 5 observasi yang benar dari total 10 observasi 
(5/5). 
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4. Uji Perbandingan Kinerja Keuangan Perbankan Syariah Dan 
Perbankan Konvensional 

Pada dasarnya, klasifikasi observasi dalam analisis diskriminan 
menghasilkan pembagian ruang diskriminan kedalam dua region. 
Batas yang memisahkan kedua wilayah ini disebut “Cutoff”. 
Terdapat hubungan positif antara nilai Current Ratio (CR) dan 
Cash Ratio (CAR) dengan skor diskriminan; semakin tinggi nilai 
rasio-rasio tersebut, semakin tinggi pula skor diskriminan yang 
dihasilkan. Mengingat bahwa bank dengan kinerja keuangan yang 
baik umumnya memiliki score diskriminan yang tinggi 
dibandingkan dengan bank dengan kinerja kurang baik, maka bank 
akan diklasifikasikan sebagai bank berkinerja baik jika skor 
diskriminannya berada di atas nilai Cutoff, dan akan 
diklasifikasikan sebagai bank berkinerja kurang baik jika score 
diskriminannya berada di bawah nilai Cutoff. 

Nilai Cutoff dalam penelitian ini ditentukan dengan 
menggunakan nilai centroid, yang dihitung menggunakan rumus 
berikut: 

Cutoff	= 
NbZa+NbZa

Na+Nb   

Dalam rumus tersebut, Na dan Nb mewakili jumlah sampel pada 
masing-masing kategori, sementara Za dan Zb masing-masing 
adalah nilai centroid untuk kelompok 1 (bank syariah) dan 
kelompok 2 (bank konvensional). 

 
Table 4. 18 Functions at Group Centroids 

Perbandingan 
Function 

1 
Tidak Baik 0,739 
Baik -0,739 

Sumber: Hasil output SPSS 2025 
 

Z1 adalah rata-rata score diskriminan kelompok 1. Rumus ini 
berlaku jika jumlah sampel kedua kelompok sama. Output SPSS 
menunjukkan rata-rata score diskriminan untuk bank syariah 
(kelompok 1) sebesar 0,739 dan untuk bank konvensional 
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(kelompok 2) sebesar -0,739 menghasilkan cutoff nol sesuai dengan 
perhitungan nilai centroid. 

Cutoff = 
5 ( 0,739)+5 (-0,739)

5+5  =0 

Nilai score diskriminan, yang merupakan output dari 
perhitungan fungsi diskriminan, memiliki keterkaitan erat dengan 
nilai rasio-rasio keuangan. Kinerja keuangan bank yang baik 
tercermin dalam nilai rasio-rasio keuangan yang tinggi dan akan 
menghasilkan score diskriminan yang tinggi pula. Sebaliknya, 
kinerja keuangan bank yang kurang baik, yang ditunjukkan oleh 
nilai rasio-rasio keuangan yang rendah, akan menghasilkan score 
diskriminan yang rendah. Dengan demikian, score diskriminan 
dapat diinterpretasikan sebagai representasi dari kinerja keuangan 
bank yang bersangkutan. Ketentuan inilah yang menjadi dasar 
untuk mengevaluasi dan membandingkan kinerja keuangan antara 
kedua bank, sehingga dapat ditentukan kelompok mana yang 
memiliki kinerja keuangan baik dan mana yang memiliki kinerja 
keuangan kurang baik.
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Table 4. 19 Score Diskriminan Dan Klasifikasi Perbankan Berdasarkan Fungsi Diskriminan (Case-
wise Statistics) 

Case Number 
Actual 
Group 

Highest Group Second Highest Group 
Discriminant 

Scores 

Predicted 
Group 

P(D>d | 
G=g) 

P(G=g 
| D=d) 

Squared 
Mahalanobis 
Distance to 

Centroid Group 
P(G=g 
| D=d) 

Squared 
Mahalanobis 
Distance to 

Centroid Function 1 p df 
Original 1 1 1 0,969 1 0,738 0,001 0 0,262 2,074 -0,701 

2 1 1 0,965 1 0,736 0,002 0 0,264 2,057 -0,695 
3 1 1 0,961 1 0,735 0,002 0 0,265 2,045 -0,691 
4 1 1 0,956 1 0,733 0,003 0 0,267 2,026 -0,684 
5 1 1 0,852 1 0,797 0,035 0 0,203 2,773 -0,926 
6 0 0 0,304 1 0,932 1,057 1 0,068 6,284 1,767 
7 0 0 0,305 1 0,931 1,052 1 0,069 6,271 1,765 
8 0 0 0,303 1 0,932 1,062 1 0,068 6,296 1,770 
9 0 1** 0,952 1 0,732 0,004 0 0,268 2,013 -0,680 

10 0 1** 0,852 1 0,797 0,035 0 0,203 2,773 -0,926 

Cross-
validatedb 

1 1 1 0,964 1 0,712 0,002 0 0,288 1,815   
2 1 1 0,959 1 0,711 0,003 0 0,289 1,800   
3 1 1 0,955 1 0,710 0,003 0 0,290 1,790   
4 1 1 0,949 1 0,708 0,004 0 0,292 1,774   
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5 1 1 0,827 1 0,768 0,048 0 0,232 2,439   
6 0 0 0,188 1 0,919 1,731 1 0,081 6,586   
7 0 0 0,190 1 0,919 1,720 1 0,081 6,565   
8 0 0 0,187 1 0,919 1,741 1 0,081 6,605   
9 0 1** 0,946 1 0,881 0,005 0 0,119 4,016   

10 0 1** 0,817 1 0,965 0,054 0 0,035 6,688   

Sumber: Hasil output SPSS 2025 
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Untuk menjawab pertanyaan penelitian mengenai perbandingan 
kinerja keuangan antara perbankan syariah dan perbankan 
konvensional, hasil penelitian menunjukkan (seperti yang tertera 
pada Tabel 4.19), bahwa perbankan syariah termasuk ke dalam 
kelompok 1, yang memiliki score diskriminan positif atau berada di 
atas nilai Cutoff sebesar 0. Sementara itu, perbankan konvensional 
termasuk ke dalam kelompok 2, dengan score diskriminan negatif 
atau berada di bawah nilai Cutoff sebesar 0. Score diskriminan yang 
rendah mengindikasikan kinerja keuangan bank yang buruk. 
Ketentuan ini digunakan untuk membandingkan dan menentukan 
bank mana yang memiliki kinerja keuangan lebih baik atau lebih 
buruk. Berdasarkan perbandingan score diskriminan tersebut, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja keuangan Bank Central 
Asia Syariah lebih unggul dibandingkan dengan kinerja keuangan 
Bank Central Asia (BCA). 

 
4.2.3 Rasio-rasio keuangan yang terdiri dari Debt to Assets 

Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER), sebagai pem-
beda antara kinerja keuangan perbankan syariah dan per-
bankan konvensional 
Untuk menjawab tujuan masalah, maka penelitian ini melakukan 

langkah-langkah penyesuaian dengan analisis diskriminan. Adapun 
langkah-langkah dalam Analisis Diskriminan adalah sebagai berikut: 

1. Uji Signifikansi Rasio Keuangan Sebagai Pengukur Perbedaan 
Kinerja Keuangan. 

Menurut Ghozali (2006:176), Wilks’ Lambda merupakan alat 
ukur yang dapat digunakan untuk menentukan apakah terdapat 
perbedaan kinerja keuangan yang signifikan antara perbankan sya-
riah dan perbankan konvensional, yang diukur berdasarkan nilai 
rata-rata (means) rasio-rasio keuangan. Semakin kecil nilai Wilks’ 
Lambda, semakin besar probabilitas untuk menolak hipotesis nol, 
yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata popu-
lasi. Untuk menguji signifikansi nilai Wilks’ Lambda, nilai tersebut 
dikonversikan ke dalam F ratio. Semakin besar nilai F ratio, se-
makin besar perbedaan rata-rata nilai rasio-rasio keuangan antara 
perbankan syariah dan perbankan konvensional. Nilai Wilks’ 
Lambda dan F ratio untuk mengukur perbedaan rata-rata nilai ra-
sio-rasio keuangan antara kedua jenis perbankan tersebut disajikan 
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pada Tabel 4.4, yang berisi hasil pengujian kesetaraan nilai rata-rata 
kelompok (tests of equality of group means) (Aini, 2017). 

Table 4. 20 Tests of Equality of Group Means 

  
Wilks'  

Lambda F df1 df2 Sig. 
DAR 0,598 5,381 1 8 0,049 
DER 0,572 5,994 1 8 0,040 

Sumber: Hasil Output SPSS, 2025 
 

Berdasarkan hasil pengujian Wilks’ Lambda pada Test of Equal-
ity of Group Means (Tabel 4.20) diketahui bahwa rasio keuangan: 
Debt to Assets Ratio (X6), memiliki kemampuan yang signifikan da-
lam membedakan kinerja keuangan antara perbankan syariah dan 
perbankan konvensional. Nilai Wilks’ Lambda sebesar 0,598 
dengan F dihitung 5,381 dan signifikan 0,049 mengindikasikan 
adanya perbedaan di antara kedua jenis bank tersebut berdasarkan 
rasio DAR. 
Debt to Equity Ratio (X7), memiliki kemampuan yang signifikan 
dalam membedakan kinerja keuangan antara perbankan syariah 
dan perbankan konvensional. Nilai Wilks’ Lambda sebesar 0,598 
dengan F dihitung 5,994 dan signifikan 0,040 mengindikasikan 
adanya perbedaan di antara kedua jenis bank tersebut berdasarkan 
rasio DER. 

Hasil perhitungan Wilks’ Lambda (Tabel 4.20) mengungkapkan 
bahwa semua rasio keuangan yang diuji mampu membedakan 
kinerja keuangan perbankan syariah dan perbankan konvensional 
secara signifikan. Rasio-rasio yang berperan sebagai pembeda (dis-
crimiantor) adalah Debt to Assets Ratio (DAR) dan Debt to Equity 
Ratio (DER). Dengan demikian, kedua rasio yang signifikan terse-
but dapat dipertimbangkan untuk membentuk variabel diskriminan 
yang komprehensif. 

2. Fungsi Diskriminan 
Secara umum, analisis diskriminan digunakan untuk menen-

tukan apakah terdapat perbedaan signifikan antara anggota bank 
syariah dan bank konvensional. Jika perbedaan ditemukan, analisis 
ini bertujuan untuk mengidentifikasi variabel independen mana 
yang paling berkontribusi terhadap perbedaan tersebut dalam 
fungsi diskriminan. Tujuan lainnya adalah untuk membentuk 
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fungsi atau model diskriminan, yang persamaan estimasi unstand-
ardized-nya dapat dilihat pada tabel 4.21 (canonical discriminant 
function coeffient). 

Table 4. 21 Canonical Discriminant Function Coefficients 

  
Function 

1 
DER 0,004 
(Constant) -1,054 

Sumber: Hasil Output SPSS, 2025 
 

Berdasarkan pada Tabel 4.21, maka dapat dibentuk persamaan 
atau fungsi diskriminan sebagai berikut: 

Z = -0,953 + 0,000 X4  
Keterangan: 
DER (X6) : Debt to Assets Ratio 
DER (X7 : Debt to Equity Ratio 

Untuk menguji signifikan statistik dari fungsi diskriminan 
menggunakan multivariate test significance. Oleh karena itu, da-
lam kasus ini lebih dari satu rasio keuangan Debt to Assets Ratio 
(DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER). Maka, untuk menguji 
perbedaan kedua perbankan rasio secara bersama-sama digunakan 
multivariate test. Uji Wilks’ Lambda dapat diaproksimasi dengan 
statistic Chi-square. 

 

Table 4. 22 Variables Entered/Removeda,b,c,d 

Step Entered 

Min. D Squared 

Statistic 
Between 
Groups 

Exact F 
Statistic df1 df2 Sig. 

1 DER 2,397 Tidak Baik 
and Baik 

5,994 1 8,000 0,040 

Sumber: Hasil Output SPSS,2025 
 

Dalam pengujian signifikan statistik dari fungsi diskriminan, 
digunakan multivariate test of significance. Mengingat adanya satu 
variabel rasio keuangan Debt to Equity Ratio (DER). Pengujian 
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yang dilakukan ini untuk menentukan statistik dengan batas 
signifikan minimum 0,05 dan nilai maksimum yaitu statistik Debt 
to Equity Ratio (X7). 

Untuk menguji perbedaan antara perbankan syariah dan 
perbankan konvensional secara bersama-sama, diterapkan 
multivariate test. Dalam konteks ini, uji Wilks’ Lambda dapat 
diaproksimasi menggunakan statistic Chi-square. 

Table 4. 23 Wilks Lambda 

Test of Function(s) 
Wilks'  

Lambda Chi-square df Sig. 
1 0,572 4,194 1 0,041 
Sumber: Hasil output SPSS 2025 

 
Hasil uji Wilks’ Lambda menunjukkan nilai 0,572, yang setara 

dengan statistik Chi-square sebesar 4,194 dengan tingkat signifikan 
0,041. Hal ini mengindikasikan bahwa fungsi diskriminan 
signifikan secara statistik, yang berarti terdapat perbedaan 
signifikan dalam rata-rata score diskriminan antara perbankan 
syariah dan perbankan konvensional. Perbedaan ini dapat 
dijelaskan oleh dua variabel X6 dan X7. Meskipun perbedaan ini 
signifikan secara statistik, signifikan praktisnya perlu dievaluasi 
lebih lanjut. Untuk mengukur sejauh mana perbedaan antara kedua 
perbankan tersebut, digunakan nilai Square Canonical Correlation 
(CR2), yang memiliki interpretasi serupa dengan R2 dalam analisis 
regresi. CR2 yaitu untuk mengukur proposi variasi antara kedua 
perbankan yang dapat dijelaskan oleh variabel diskriminan, 
sehingga memberikan indikasi tentang seberapa kuat fungsi 
diskriminan tersebut. 

Table 4. 24 Eigenvalues 

Function Eigenvalue % of Variance Cumulative % 
Canonical  

Correlation 
1 .749a 100,0 100,0 0,654 

Sumber: Hasil Output SPSS, 2025 
 

Analisis Eigenvalues menghasilkan nilai Canonical Correlation 
sebesar 0,654. Dari nilai ini, diperoleh Square Canonical 
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Correlation (CR2) sebesar 0,654. Interpretasi dari hasil ini adalah 
bahwa 6.54% dari perbedaan variasi antara bank syariah yang 
berkinerja baik dan bank konvensional yang berkinerja kurang baik 
dapat diatribusikan kepada dua variabel rasio keuangan, yaitu Debt 
to Assets Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER), yang 
dilambangkan X6 dan X7. 

3. Uji Ketetapan Klasifikasi (Pengelompokan Perbankan Syariah Dan 
Perbankan Konvensional) 

Selain untuk mengidentifikasi perbedaan dan membentuk fungsi 
diskriminan, analisis diskriminan juga bertujuan untuk 
mengklasifikasikan observasi di masa datang ke dalam salah satu 
dari dua kelompok perbankan yang ada. Berdasarkan output SPSS, 
model klasifikasi yang dihasilkan memiliki tingkat akurasi sebesar 
100%. Rincian hasil klasifikasi ini disajikan dalam tabel 4.8, yang 
dikenal sebagai “classification results” atau “confusion matrix”. 

Table 4. 25 Classification Results(a,c) 

Perbandingan 

Predicted Group 
Membership 

Total Tidak Baik Baik 
Original Count Tidak 

Baik 
3 2 5 

Baik 0 5 5 
% Tidak 

Baik 
60,0 40,0 100,0 

Baik 0,0 100,0 100,0 
Cross-
validatedb 

Count Tidak 
Baik 

3 2 5 

Baik 0 5 5 
% Tidak 

Baik 
60,0 40,0 100,0 

Baik 0,0 100,0 100,0 
Sumber: Hasil Output SPSS, 2025 
 

Berdasarkan hasil matriks klasifikasi, seluruh 10 observasi telah 
diklasifikasikan secara tepat sesuai dengan kelompoknya. Dengan 
demikian, tingkat ketepatan klasifikasikan mencapai 100%, yang 
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dihitung sebagai 10 observasi yang benar dari total 10 observasi 
(10/10). 

4. Uji Perbandingan Kinerja Keuangan Perbankan Syariah Dan 
Perbankan Konvensional 

Pada dasarnya, klasifikasi observasi dalam analisis diskriminan 
menghasilkan pembagian ruang diskriminan kedalam dua region. 
Batas yang memisahkan kedua wilayah ini disebut “Cutoff”. 
Terdapat hubungan positif antara nilai Debt to Assets Ratio (DAR) 
dan Debt to Equity Ratio (DER) dengan score diskriminan; semakin 
tinggi nilai rasio-rasio tersebut, semakin tinggi pula skor 
diskriminan yang dihasilkan. Mengingat bahwa bank dengan 
kinerja keuangan yang baik umumnya memiliki skor diskriminan 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan bank dengan kinerja kurang 
baik, maka bank akan diklasifikasikan sebagai bank berkinerja baik 
jika skor diskriminannya berada di atas nilai Cutoff, dan akan 
diklasifikasikan sebagai bank berkinerja kurang baik jika score 
diskriminannya berada di bawah nilai Cutoff. 

Nilai Cutoff dalam penelitian ini ditentukan dengan 
menggunakan nilai centroid, yang dihitung menggunakan 
rumus berikut: 

!"#$%%	 = 	NbZa + NbZaNa + Nb 	 
Dalam rumus tersebut, Na dan Nb mewakili jumlah sampel pada 

masing-masing kategori, sementara Za dan Zb masing-masing 
adalah nilai centroid untuk kelompok 1 (bank syariah) dan 
kelompok 2 (bank konvensional). 

Table 4. 26 Functions at Group Centroids 

Perbandingan 
Function 

1 
Tidak Baik 0,774 

Baik -0,774 
Sumber: Hasil output SPSS 2025 
 

Z1 adalah rata-rata score diskriminan kelompok 1. Rumus ini 
berlaku jika jumlah sampel kedua kelompok sama. Output SPSS 
menunjukkan rata-rata score diskriminan untuk bank syariah 
(kelompok 1) sebesar 0,774 dan untuk bank konvensional 



 

 
 

77 

(kelompok 2) sebesar -0,774 menghasilkan cutoff nol sesuai dengan 
perhitungan nilai centroid. 

!"#$%%	 = 	5	(	0,774) + 5	(−0,774)5 + 5 	= 0 

Nilai score diskriminan, yang merupakan output dari 
perhitungan fungsi diskriminan, memiliki keterkaitan erat dengan 
nilai rasio-rasio keuangan. Kinerja keuangan bank yang baik, 
tercermin dalam nilai rasio-rasio keuangan yang tinggi, akan 
menghasilkan score diskriminan yang lebih tinggi pula. Sebaliknya, 
kinerja keuangan bank yang kurang baik, akan ditunjukkan oleh 
nilai rasio-rasio keuangan yang rendah dan akan menghasilkan 
score diskriminan yang rendah. Dengan demikian, score 
diskriminan dapat diinterpretasikan sebagai representasi dari 
kinerja keuangan bank yang bersangkutan. Ketentuan inilah yang 
menjadi dasar untuk mengevaluasi dan membandingkan kinerja 
keuangan antara kedua bank, sehingga dapat ditentukan kelompok 
mana yang memiliki kinerja keuangan lebih baik dan kelompok 
mana yang memiliki kinerja keuangan kurang baik.
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Table 4. 27 Score Diskriminan Dan Klasifikasi Perbankan Berdasarkan Fungsi Diskriminan (Case-
wise Statistics) 

Case Number 
Actual 
Group 

Highest Group Second Highest Group 
Discriminant 

Scores 

Predicted 
Group 

P(D>d | 
G=g) 

P(G=g 
| D=d) 

Squared 
Mahalanobis 
Distance to 

Centroid Group 
P(G=g 
| D=d) 

Squared 
Mahalanobis 
Distance to 

Centroid Function 1 p df 
Original 1 1 1 0,971 1 0,758 0,001 0 0,242 2,287 -0,738 

2 1 1 0,983 1 0,763 0,000 0 0,237 2,333 -0,753 
3 1 1 0,999 1 0,768 0,000 0 0,232 2,393 -0,773 
4 1 1 0,977 1 0,776 0,001 0 0,224 2,489 -0,803 
5 1 1 0,977 1 0,776 0,001 0 0,224 2,489 -0,803 
6 0 0 0,302 1 0,942 1,063 1 0,058 6,654 1,805 
7 0 0 0,292 1 0,944 1,112 1 0,056 6,774 1,829 
8 0 0 0,312 1 0,941 1,024 1 0,059 6,555 1,786 
9 0 1** 0,998 1 0,769 0,000 0 0,231 2,405 -0,777 

10 0 1** 0,999 1 0,768 0,000 0 0,232 2,393 -0,773 

Cross-
validatedb 

1 1 1 0,966 1 0,731 0,002 0 0,269 2,001   
2 1 1 0,981 1 0,735 0,001 0 0,265 2,042   
3 1 1 0,999 1 0,740 0,000 0 0,260 2,094   
4 1 1 0,973 1 0,748 0,001 0 0,252 2,178   
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5 1 1 0,973 1 0,748 0,001 0 0,252 2,178   
6 0 0 0,187 1 0,932 1,744 1 0,068 6,983   
7 0 0 0,175 1 0,935 1,839 1 0,065 7,173   
8 0 0 0,197 1 0,930 1,667 1 0,070 6,829   
9 0 1** 0,998 1 0,933 0,000 0 0,067 5,266   

10 0 1** 0,999 1 0,932 0,000 0 0,068 5,225   

Sumber: Hasil output SPSS 2025 
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Untuk menjawab pertanyaan penelitian mengenai perbandingan 
kinerja keuangan antara perbankan syariah dan perbankan 
konvensional, hasil penelitian menunjukkan (seperti yang tertera 
pada Tabel 4.27) bahwa perbankan syariah termasuk ke dalam 
kelompok 1, yang memiliki score diskriminan positif atau berada di 
atas nilai Cutoff sebesar 0. Sementara itu, perbankan konvensional 
termasuk ke dalam kelompok 2, dengan score diskriminan negatif 
atau berada di bawah nilai Cutoff sebesar 0. Score diskriminan yang 
rendah mengindikasikan kinerja keuangan bank yang buruk. 
Ketentuan ini digunakan untuk membandingkan dan menentukan 
bank mana yang memiliki kinerja keuangan lebih baik atau lebih 
buruk. Berdasarkan perbandingan score diskriminan tersebut, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja keuangan Bank Central 
Asia Syariah lebih unggul dibandingkan dengan kinerja keuangan 
Bank Central Asia (BCA). 
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4.3 Pembahasan 
Setelah hasil penelitian dipaparkan, peneliti akan menyajikan 

pembahasan yang lebih mendalam dan menyeluruh, dengan mengacu 
pada landasan teori yang relevan dan penelitian-penelitian sebelumnya. 
Penelitian ini memiliki tiga tujuan utama, yaitu: 1) Untuk menganalisis 
dan membandingkan tingkat profitabilitas antara BCA Syariah dan BCA 
di Indonesia. 2) Untuk menganalisis dan membandingkan tingkat likuidi-
tas antara BCA Syariah dan BCA di Indonesia. 3) Untuk menganalisis dan 
membandingkan tingkat solvabilitas antara BCA Syariah dan BCA di In-
donesia. 

Penelitian ini difokuskan pada perbankan yang menerapkan dual 
system banking, yaitu BCA Syariah dan BCA. Pemilihan kedua bank ini 
didasarkan pada ketersediaan laporan keuangan selama 5 tahun berturut-
turut dari periode 2020-2024. Dalam penelitian ini, rasio Return On As-
sets (ROA),  Return On Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM), Current 
Ratio (CR), Debt to Assets Ratio (DAR), dan Debt to Equity (DER) 
digunakan sebagai variabel pembeda untuk mengukur kinerja keuangan 
perbankan syariah dan perbankan konvensional, serta untuk menguji 
apakah terdapat perbedaan kinerja di antara keduanya. Analisis 
diskriminan digunakan sebagai alat analisis untuk mencapai tujuan 
tersebut. 

Hasil analisis yang membandingkan kinerja keuangan antara per-
bankan syariah dan perbankan konvensional di Indonesia akan diuraikan 
secara rinci pada bagian berikut ini. 

 
4.3.1  Rasio-rasio keuangan yang terdiri dari Return On As-

sets (ROA),  Return On Equity (ROE), Net Profit Margin 
(NPM), sebagai pembeda antara kinerja keuangan per-
bankan syariah dan perbankan konvensional 

Berdasarkan perhitungan tabel 4.4 Test of Equality of Group 
Means, dapat disimpulkan bahwa; 

H1 (Profitabilitas): Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap 
rasio tingkat ROA pada kinerja keuangan antara BCA Syariah 
dengan BCA di Indonesia periode 2020-2024. 
Dari hasil perhitungan analisis diskriminan pada tabel 4.4 Test of 
Equality of Group Means, dapat dilakukan pengujian hipotesis 
penelitian. Dari hasil analisis diskriminan menggunakan program 
SPSS, ROA pada nilai Wilks’ Lambda sebesar 0,042, F ratio sebesar 
180,837, dan signifikan pada 0,000. Karena hasil ROA signifikan 
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0,000, maka ada perbedaan yang signifikan antara keuangan 
perbankan syariah dan perbankan konvensional jika diukur dengan 
menggunakan rasio keuangan Return On Assets (ROA). Hal ini 
menunjukkan bahwa rasio ROA adalah alat ukur penting dalam 
analisis keuangan yang mengindikasikan efektivitas aset dalam 
menghasilkan keuntungan. Teori yang mendukung bahwa ROA 
adalah alat ukur penting dalam analisis keuangan yaitu Teori 
Profitabilitas (Profitability Theory), yang menyatakan bahwa 
tujuan fundamental sebuah perusahaan adalah untuk menghasilkan 
laba (profit) dan menciptakan nilai bagi pemegang saham 
(shareholder value). 

H1 (Profitabilitas): Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap 
rasio tingkat ROE pada kinerja keuangan antara BCA Syariah 
dengan BCA di Indonesia periode 2020-2024. 
Dari hasil perhitungan analisis diskriminan pada tabel 4.4 Test of 
Equality of Group Means, dapat dilakukan pengujian hipotesis 
penelitian. Dari hasil analisis diskriminan menggunakan program 
SPSS, ROE pada nilai Wilks’ Lambda sebesar 0,073, F ratio sebesar 
102,170, dan signifikan pada 0,000. Karena hasil ROE signifikan 
0,000, hal ini berarti ada perbedaan yang signifikan antara 
keuangan perbankan syariah dan perbankan konvensional jika 
diukur dengan menggunakan rasio keuangan Return On Equity 
(ROE). Hal ini menunjukkan bahwa rasio ROE adalah sebagai 
indikator kunci dalam menilai efektivitas pengguanaan modal 
sendiri oleh perusahaan untuk menghasilkan laba yang optimal bagi 
pemilik modal atau investor. Teori ini didukung oleh landasan 
teoretis yang kuat dalam dunia keuangan dan investasi, yaitu teori 
profitabilitas dan penciptaan nilai pemegang saham (shareholder 
value theory), yang menyatakan bahwa tujuan utama manajemen 
adalah memaksimalkan kekayaan pemilik perusahaan (pemegang 
saham).  

H1 (Profitabilitas): Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap 
rasio tingkat NPM pada kinerja keuangan antara BCA Syariah 
dengan BCA di Indonesia periode 2020-2024. 
Dari hasil perhitungan analisis diskriminan pada tabel 4.4 Test of 
Equality of Group Means, dapat dilakukan pengujian hipotesis 
penelitian. Dari hasil analisis diskriminan menggunakan program 
SPSS, NPM pada nilai Wilks’ Lambda sebesar 0,384, F ratio sebesar 
12, 816, dan signifikan pada 0,000. Karena hasil NPM signifikan 
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0,000, hal ini berarti ada perbedaan yang signifikan antara 
keuangan perbankan syariah dan perbankan konvensional jika 
diukur dengan menggunakan rasio keuangan Net Profit Margin 
(NPM). Hal ini menunjukkan bahwa fungsi rasio NPM adalah untuk 
memberikan gambaran mengenai profitabilitas dan efisiensi 
operasional perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari 
penjualan serta menjadi alat ukur penting untuk evaluasi kinerja 
keuangan perusahaan oleh manajemen, investor, dan kreditur. 
Teori ini didukung oleh landasan teoretis yang kuat dalam 
akuntansi dan keuangan, yaitu teori profitabilitas dan efisiensi 
(profitability and efficiency theory) menyatakan bahwa, yang 
menekankan pada kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
laba, dan teori efisiensi, yang menekankan pada optimalisasi 
penggunaan sumber daya untuk meminimalkan pemborosan dan 
memaksimalkan output. 

Variabel dengan kemampuan pembeda yang tinggi dapat dilihat 
pada tabel 4.5 Canonical Discriminant Function Coefficients, Dari 
3 rasio Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), dan Net 
Profit Margin (NPM). Ada 2 rasio fungsi diskriminan, yaitu rasio 
ROA dan NPM untuk mengklasifikasikan data kedua grup. ROA 
dengan koefisien 0,488 memberikan kontribusi positif terhadap 
fungsi diskriminan. Sedangkan NPM dengan koefisien 0,001 
hampir tidak berpengaruh dalam membedakan kedua grup dalam 
fungsi diskriminan. Oleh karena itu, ROA memiliki pengaruh 
dominan karena koefisiennya jauh lebih besar dibandingkan NPM. 
Pada tabel 4.6 Variables Entered/Removed, ROA dengan Min. D 
Squared = 72, 335 dan NMP dengan Min. D Squared = 160,116, 
sedangkan ROE tidak masuk ke model. Maka, hanya ada 2 rasio 
yang lebih dominan dalam membedakan kelompok, yaitu ROA dan 
NPM. 

Besarnya kemampuan pembeda dapat dilihat pada tabel Wilks’ 
Lambda (Tabel 4.7), yang menunjukkan besar Wilks’ Lambda 
0,020 atau sama dengan Chi-square 27,528, dan nilai signifikan 
pada 0,000, maka disimpulkan bahwa fungsi diskriminan sangat 
kuat dalam membedakan antara perbankan syariah dan perbankan 
konvensional. Pada tabel 4.8 (Eigenvalues) dengan nilai 50,036 
menunjukkan bahwa fungsi diskriminan sangat kuat. Pada 
Canonical Correlation = 0,990 (mendekati 1), menunjukkan 
hubungan sangat kuat antara variabel prediktor dan kelompok. 
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Artinya, 99% varians dalam pengelompokkan dapat dijelaskan oleh 
fungsi diskriminan. 

Penelitian ini didukung oleh teori (Habibulloh, 2023) yang 
menunjukkan bahwa variabel ROA, ROE, dan NPM memiliki 
peranan dan pengaruh yang berbeda terhadap kinerja dan return 
saham, serta kadang dalam suatu model penelitian bisa 
berpengaruh positif atau negatif, bergantung pada kondisi 
perusahaan dan konteks penelitian (contoh: ROA positif 
berpengaruh terhadap return saham; ROE dan NPM kadang 
negatif). Dan pada tabel 4.9 Classification Result menunjukkan 
bahwa akurasi klasifikasi sempurna (100%) untuk data asli, dan 
80–100% untuk validasi silang → model sangat akurat. 

 
4.3.2  Rasio-rasio keuangan yang terdiri dari Current Ratio 

(CR) dan Cash Ratio (CAR) sebagai pembeda antara 
kinerja keuangan perbankan syariah dan perbankan kon-
vensional 

H2 (Likuiditas): Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap 
rasio tingkat CR antara BCA Syariah dengan BCA di Indonesia 
periode 2020-2024. 
Dari hasil perhitungan analisis diskriminan pada tabel 4.12 Test of 
Equality of Group Means, dapat dilakukan pengujian hipotesis 
penelitian. Dari hasil analisis diskriminan menggunakan program 
SPSS, CR pada nilai Wilks’ Lambda sebesar 0,594, F ratio sebesar 
5,466, dan signifikan pada 0,048. Menurut Ghozali (2006:201), nilai 
Wilks’ Lambda yang memiliki signifikansi di bawah 0,005, maka 
hipotesa diterima. Karena hasil CR signifikan 0,000, hal ini berarti 
ada perbedaan yang signifikan antara keuangan perbankan syariah 
dan perbankan konvensional jika diukur dengan menggunakan 
rasio keuangan Current Ratio (CR). Hal ini menunjukkan bahwa 
rasio CR adalah sebagai indikator penting untuk menilai kesehatan 
likuiditas perusahaan dalam jangka pendek serta membantu dalam 
membuat keputusan terkait pengelolaan kas dan kewajiban lancar 
perusahaan. Teori ini didukung oleh landasan teoretis yang 
fundamental dalam manajemen keuangan, yaitu teori likuiditas dan 
working capital management (manajemen modal kerja), yang 
menekankan pada kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya tepat waktu tanpa mengganggu 
operasi normal. Teori manajemen modal kerja berfokus pada 
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pengelolaan aset lancar dan kewajiban lancar secara optimal untuk 
mencapai keseimbangan antara profitabilitas dan risiko. 
 

H2 (Likuiditas): Tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
terhadap rasio tingkat CAR antara BCA Syariah dengan BCA di 
Indonesia periode 2020-2024. 
Dari hasil perhitungan analisis diskriminan pada tabel 4.12 Test of 
Equality of Group Means, dapat dilakukan pengujian hipotesis 
penelitian. Dari hasil analisis diskriminan menggunakan program 
SPSS, CAR pada nilai Wilks’ Lambda sebesar 0,998, F ratio sebesar 
0,017, dan signifikan pada 0,899. Menurut Ghozali (2006:201), nilai 
Wilks’ Lambda yang memiliki signifikansi di bawah 0,005, maka 
hipotesa diterima. Karena hasil CAR signifikan pada 0,899, hal ini 
berarti tidak ada perbedaan yang signifikan antara keuangan 
perbankan syariah dan perbankan konvensional jika diukur dengan 
menggunakan rasio keuangan Cash Ratio (CAR). Hal ini 
menunjukkan bahwa rasio CAR adalah indikator utama untuk 
mengetahui seberapa kuat posisi kas perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendek tanpa harus mengandalkan likuidasi aset 
lainnya, sehingga sangat penting untuk menjaga kelancaran operasi 
dan kestabilan finansial perusahaan. Teori ini didukung oleh 
landasan teoretis yang kokoh, terutama yang berfokus pada 
konservatisme dan risiko likuiditas tertinggi, yaitu teori likuiditas 
konservatif (conservative liquidity theory) dan prinsip kehati-
hatian (prudential principle), yang menyatakan bahwa dalam 
situasi yang sangat sulit (misalnya krisis atau kredit macet), 
perusahaan tidak dapat mengandalkan penjualan persediaan atau 
penagihan piutang untuk membayar utang. Satu-satunya sumber 
daya yang paling pasti dan langsung adalah kas dan setara kas. 

Variabel dengan kemampuan pembeda yang tinggi, dilihat pada 
tabel 4.13 Canonical Discriminant Function Coefficients, Dari 2 
rasio Current Ratio (CR) dan Cash Ratio (CAR). Ada 1 rasio yang 
signifikan dan digunakan dalam fungsi diskriminan, yaitu rasio CR. 
Semakin tinggi nilai CR, semakin tinggi score diskriminan yang 
cenderung mengelompokkan kategori “Baik”. 

Besarnya kemampuan pembeda dapat dilihat pada tabel 
Eigenvalues (Tabel 4.16), menunjukkan bahwa fungsi diskriminan 
memiliki hubungan yang cukup kuat (63,7%) dengan 
pengelompokan. Sedangkan untuk Eigenvalue = 0,683 
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menunjukkan bahwa fungsi diskriminan menjelaskan varians yang 
cukup dalam membedakan kelompok. 

Penelitian ini di dukung oleh teori (Muniarty, 2023), yang secara 
statistik, perbedaan signifikan Current Ratio (misalnya uji t dengan 
nilai signifikan < 0,05) mengindikasikan bahwa ada perubahan atau 
perbedaan nyata dalam likuiditas jangka pendek antara dua 
kelompok atau periode yang diuji. Sedangkan Cash Ratio yang tidak 
signifikan mengindikasikan bahwa ketersediaan kas relatif stabil, 
dan perubahan yang terjadi tidak cukup besar untuk dianggap 
berbeda secara statistik. Hal ini juga didukung pada tabel 4.17 yang 
menunjukkan bahwa nilai Classification Accuracy yang tinggi 
(100% untuk kelompok "Baik", 60% untuk "Tidak Baik"). 

 
4.3.3  Rasio-rasio keuangan yang terdiri dari Debt to Assets 

Ratio (DAR), dan Debt to Equity (DER) sebagai pembeda 
antara kinerja keuangan perbankan syariah dan per-
bankan konvensional 

H3 (Solvabilitas): Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap 
rasio tingkat CR antara BCA Syariah dengan BCA di Indonesia 
periode 2020-2024. 
Dari hasil perhitungan analisis diskriminan pada tabel 4.20 Test of 
Equality of Group Means, dapat dilakukan pengujian hipotesis 
penelitian. Dari hasil analisis diskriminan menggunakan program 
SPSS, DAR pada nilai Wilks’ Lambda sebesar 0,598, F ratio sebesar 
5,381, dan signifikan pada 0,049. Menurut Ghozali (2006:201), nilai 
Wilks’ Lambda yang memiliki signifikansi di bawah 0,005, maka 
hipotesa diterima. Karena hasil DAR signifikan 0,049, hal ini berarti 
ada perbedaan yang signifikan antara keuangan perbankan syariah 
dan perbankan konvensional jika diukur dengan menggunakan 
rasio keuangan Debt to Asset Ratio (DAR). Hal ini menunjukkan 
bahwa rasio DAR adalah rasio yang mengukur proporsi aset 
perusahaan yang dibiayai oleh utang. Teori ini didukung oleh 
landasan teoretis yang kuat dalam struktur modal dan analisis 
keuangan, yaitu teori struktur modal (capital structure theory), 
yang membahas bagaimana perusahaan membiayai operasi dan 
pertumbuhannya melalui kombinasi utang (debt) dan ekuitas 
(equity). DAR adalah salah satu rasio fundamental yang 
mengkuantifikasi pilihan tersebut. 
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H3 (Solvabilitas): Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap 
rasio tingkat CAR antara BCA Syariah dengan BCA di Indonesia 
periode 2020-2024. 
Dari hasil perhitungan analisis diskriminan pada tabel 4.20 Test of 
Equality of Group Means, dapat dilakukan pengujian hipotesis 
penelitian. Dari hasil analisis diskriminan menggunakan program 
SPSS, DER pada nilai Wilks’ Lambda sebesar 0,572, F ratio sebesar 
5,994, dan signifikan pada 0,040. Menurut Ghozali (2006:201), nilai 
Wilks’ Lambda yang memiliki signifikansi di bawah 0,005, maka 
hipotesa diterima. Karena hasil DER signifikan pada 0,040, hal ini 
berarti ada perbedaan yang signifikan antara keuangan perbankan 
syariah dan perbankan konvensional jika diukur dengan 
menggunakan rasio keuangan Debt to Equity Ratio (DER). Hal ini 
menunjukkan bahwa rasio DER adalah rasio yang membandingkan 
total utang perusahaan dengan modal ekuitas. Teori ini didukung 
oleh landasan teoretis yang sangat kokoh dalam ilmu keuangan 
korporat, khususnya yang membahas struktur modal (capital 
structure), teori struktur modal (capital structure theory),  yang 
membahas bagaimana perusahaan memilih proporsi optimal antara 
pendanaan dari utang (debt) dan pendanaan dari modal sendiri 
(equity). DER adalah rasio utama yang mengkuantifikasi pilihan 
strategis tersebut. 

Variabel dengan kemampuan pembeda yang tinggi dapat dilihat 
pada tabel 4.21 Canonical Discriminant Function Coefficients, 
koefisien DER (0,0004) positif, yang menunjukkan bahwa semakin 
tinggi DER, semakin tinggi score diskriminan, yang cenderung 
mengelompokkan ke kategori "Baik". Dari tabel 4.22 Variables 
Entered/Removed, hanya rasio DER yang masuk ke dalam model 
dengan Min. D Squared = 2,379. Sedangkan DAR tidak masuk ke 
dalam model, artinya DER lebih dominan dalam membedakan 
kelompok. 

Besarnya kemampuan pembeda dapat dilihat pada tabel 4.23 
Wilks’ Lambda, menunjukkan besar Wilks’ Lambda 0,572 atau 
sama dengan Chi-square 4,194, dan nilai signifikan pada 0,041, 
maka disimpulkan bahwa fungsi diskriminan cukup kuat dalam 
membedakan kelompok. Semakin mendekati 0, semakin baik. Pada 
tabel 4.24 (Eigenvalues), Eigenvalues = 0,749 yang menunjukkan 
bahwa fungsi diskriminan memiliki kekuatan penjelas yang 
moderat. Canonical Correlation = 0,645, menunjukkan bahwa 
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hubungan antara variabel prediktor dan kelompok adalah sedang 
(65,4% varians dalam pengelompokan dapat dijelaskan oleh fungsi 
diskriminan). 

Penelitian ini didukung oleh (Kasmir, 2015) yang mengatakan 
bahwa Nilai DAR yang tinggi berarti perusahaan lebih banyak 
menggunakan utang untuk membiayai asetnya, yang berpotensi 
meningkatkan risiko keuangan. Sedangkan, DER yang tinggi 
menunjukkan risiko lebih besar bagi investor karena 
ketergantungan kepada utang lebih besar daripada modal sendiri. 
Hal ini juga didukung pada tabel 4.25 (Classification Results) yang 
menunjukkan bahwa akurasi klasifikasi : kelompok "Baik": 100% 
akurat, kelompok "Tidak Baik": 60% akurat (3 dari 5 benar), dan 
secara keseluruhan, model memiliki akurasi yang cukup baik. 
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BAB V 
PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

diuraikan sebelumnya, maka dapat disimpulkan didalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat  disimpul-
kan bahwa semua variabel profitabilitas, yaitu Return On Assets 
(ROA), Return On Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM), 
menunjukkan nilai signifikansi 0,000, yang berarti ketiganya 
secara statistik memiliki kemampuan membedakan 
(diskriminator) kinerja keuangan antara BCA Syariah dan BCA 
periode 2020-2024. Pada Canonical Discriminant Function 
Coefficients, ROA memiliki koefisien tertinggi (0,488), 
sementara NPM hamper tidak berpengaruh (0,001). Hal ini 
menunjukkan bahwa ROE  tidak masuk ke dalam model 
diskriminan, menunjukkan bahwa ROA dan NPM lebih 
dominan, dengan ROA sebagai kontributor terkuat. Fungsi 
diskriminan menjelaskan 99% dalam pengelompokan dan 
memiliki hubungan sangat kuat dengan kategori bank. 

2. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat  disimpul-
kan bahwa rasio Current Ratio (CR) secara statistik mampu 
membedakan kinerja keuangan antara BCA Syariah dan BCA 
Konvensional periode 2020–2024. Sedangkan, rasio Cash Ratio 
(CAR) menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan antara 
kedua jenis bank jika diukur dengan CAR. Pada Canonical 
Discriminant Function Coefficients, hanya CR yang digunakan 
dalam fungsi diskriminan. Nilai Canonical Correlation, 
menunjukkan bahwa fungsi diskriminan memiliki hubungan 
yang cukup kuat (63,7%) dengan pengelompokan bank. 

3. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat  disimpul-
kan bahwa dari 2 rasio Debt Assets Ratio (DAR) dan Debt Equity 
Ratio (DER) secara statistik mampu membedakan kinerja 
keuangan antara BCA Syariah dan BCA. Pada Variables 
Entered/Removed, hanya DER yang masuk ke dalam model 
diskriminan (Min. D Squared = 2,397), sementara DAR tidak 
dimasukkan. Ini menunjukkan bahwa DER memiliki 



 

 
 

88 

kemampuan pembeda yang lebih kuat dan dianggap lebih 
penting oleh model. Canonical Discriminant Function 
Coefficients menunjukkan koefisien DER yang positif (0,004). 
Ini berarti semakin tinggi nilai DER, semakin tinggi skor 
diskriminan, yang cenderung mengelompokkan bank ke dalam 
kategori "Baik". 

5.2 Keterbatasan Penelitian 
Setelah melakukan hasil analisis penelitian, pembahasan dan 

Kesimpulan, dan interpretasi hasil, penelitian ini memiliki beberapa 
keterbatasan antara lain: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan  BCA Syariah dan BCA, 
sehingga kurang untuk mewakili keadaan perbankan secara 
keseluruhan yang terdaftar di Otorites Jasa Keuangan. 

2. Penelitian  hanya mengguanakan 7 rasio berupa Return on Asset 
(ROA), Return On Equity (ROE) Net Profit Margin (NPM), 
Current Ratio (CR), CAR (Cash Ratio), Debt to Assets Ratio 
(DAR), dan Debt to Equity Ratio (DER) yang mungkin tidak 
mencakup seluruh aspek kinerja keuangan yang relevan. 

3. Kurun waktu penelitian yang digunakan hanya 5 tahun, sehingga 
kurang menggambarkan kondisi waktu yang lebih lama. 

5.3  Saran 
Berdasarkan analisis mendalam terhadap hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah diuraikan, penelitian ini terdapat saran sebagai 
berikut: 

1. Menambah objek perbankan agar dapat mewakili perbankan 
secara keseluruhan yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan. 

2. Manambah pengujian rasio kinerja keuangan yang lainnya, 
seperti rasio Quick Ratio (QR), Deposit Risk Ratio (DRR), Gross 
Profit Margin (GPM), Leverage Multiplier (LM), dan Loan to 
Total Deposits Ratio (LDR). 

3. Menggunakan kurun waktu yang lebih lama, misalkan 10 tahun 
atau 15 tahun, agar dapat menggambarkan kondisi kinerja 
keuangan dari tahun yang lebih lama.
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Riwayat Pendidikan Non Formal 

Jenjang 
Pendidikan 

Tahun 
Masuk 

Tahun 
Lulus 

Nama Sekolah/ 
Perguruan 

Ula 2018 2022 Madrasah Diniyyah Al-Amiriyah 
Pondok Pesantren Darussalam 

Blokagung Banyuwangi 

Wustho 2022 2024 Madrasah Diniyyah Al-Amiriyah 
Pondok Pesantren Darussalam 

Blokagung Banyuwangi 

 
Ulya 

 
2024 

 
2026 

Madrasah Diniyyah Al-Amiriyah 
Pondok Pesantren Darussalam 

Blokagung Banyuwangi 

 

 



 

 
 
 

 


